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ABSTRAK 

 

 

Adapun judul pada penelitian ini adalah “Analisis Tingkat Kesehatan Bank 

Umum Syariah menggunakan metode Risk  Based Bank  Rating  tahun 2018”. 

Adapun  tujuan  dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana tingkat 

kesehatan bank umum syariah (Bank Mandiri Syariah, BNI Syariah, BRI Syariah 

dan Bank Muamalat) yang diuji menggunakan metode Risk Based Bank Rating 

(RBBR) pada periode tahun 2015-2018. Sumber data pada penelitian ini adalah  

data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. Dalam penelitian ini data diperoleh 

melalui buku teori, karya ilmiah. Adapun sumber data tersebut diperoleh dari 

website Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id), (www.bnisyariah.co.id), 

(www.brisyariah.co.id) laporan Good Corporate Governance, profil dan produk 

yang diperoleh dari website. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profil risiko 

perusahaan perbankan syariah dari empat perusahaan mendapat predikat yang 

sehat dan sangat sehat artinya perusahaan perbankan syariah mampu 

meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah dan mampu menyalurkan aktiva 

produktifnya sehingga perusahaan mempunyai potensi yang maksimal dalam 

menghasilkan laba perusahaan. Dalam tata kelola perusahaan bank syariah sudah 

sesuai dengan prinsip Good Coorporate Governance sehingga memperoleh 

predikat cukup baik namun bank mandiri memperoleh predikat kurang baik  hal 

ini mengindikasikan kurang baiknya tata kelola perusahaan di dalam perusahaan. 

Perusahaan perbankan syariah mengalami masalah dalam hal rentabilitas, 

beberapa perusahaan mendapat predikat kurang baik hal ini mengindikasikan 

perusahaan tidak dapat meningkatkan penjualan produk dan meningkatkan 

transaksi yang berkaitan dengan produk syariah. Permodalan perusahaan Bank 

syariah mendapat predikat penilaian sangat sehat artinya bahwa perusahaan bank 

syariah memiliki aktiva produktif yang cukup baik sehingga dapat menjalankan 

kegiatan perusahaan dengan optimal. Penilaian efisiensi perusahaan yang diukur 

oleh BOPO perusahaan dapat dilihat bahwasannya perusahaan cukup efisien 

dalam menjalankan kegiatann operasional perusahaan. 

 

Kata Kunci : Financing Deposit Ratio, Non Performance Financing, Good 

Coorporate Governance, Return On Asset Net Interest Margin, 

Capital Adequati Ratio. 
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ABSTRACT 

 

 

The title of this research is the Analysis of the Health Level of Sharia Commercial 

Banks using the Risk Based Bank Rating method in 2018. The purpose of this 

research is to find out how the health level of Islamic commercial banks (Mandiri 

Syariah Bank, BNI Syariah, BRI Syariah and Bank Muamalat) tested using the 

Risk Based Bank Rating (RBBR) method in the period 2015-2018. The data 

source in this study is secondary data. Secondary data is data obtained or 

collected by researchers from various sources that already exist. In this study the 

data obtained through the theory book, scientific work. The source of the data was 

obtained from the Financial Services Authority website (www.ojk.go.id), Good 

Corporate Governance reports, profiles and products obtained from the website. 

The results showed that the risk profile of Islamic banking companies of four 

companies received a predicate that is healthy and very healthy means that 

Islamic banking companies are able to minimize the risk of problem financing and 

be able to channel productive assets so that the company has the maximum 

potential in generating corporate profits. In sharia bank corporate governance is 

in accordance with the principles of Good Corporate Governance so that it gets a 

pretty good predicate but an independent bank gets a bad predicate, this indicates 

less good corporate governance within the company. Islamic banking companies 

experience problems in terms of profitability, some companies get a bad 

predicate, this indicates companies can not increase product sales and increase 

transactions related to Islamic products. Capital of a company Islamic banks 

receive a rating of very healthy assessment means that Islamic bank companies 

have productive assets that are good enough so that they can carry out company 

activities optimally. Assessment of company efficiency measured by the company's 

BOPO can be seen that the company is quite efficient in carrying out the 

company's operational activities. 

 

Keywords: Financing Deposit Ratio, Non Performance Financing, Good 

Coorporate Governance, Return On Asset Net Interest Margin, 

Capital Adequati Ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bank menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah badan usaha di 

bidang keuangan yang menarik dan mengeluarkan uang dalam masyaraka, 

terutama memberkan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran pembayaran 

dan peredaraan uang. Sedangkan syariah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah hukum agama yang menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan 

manusia dan alam sekitar berdasarkan Al-Quran dan hadist. Jadi Bank Syariah 

adalah  badan usaha di bidang keuangan dalam memberikan kredit dan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran yang sesuai hukum agama berdasarkan Al-Quran dan 

hadist. Indonesia memiliki dual sistem banking atau sistem bank ganda, yaitu 

bank konvensional dan bank syariah mendukung adanya perluasan usaha atau unit 

perbankan konvensional yang ada di Indonesia. Adanya perluasan unit syariah 

tersebut, bank akan lebih mendekatkan diri kepada masyarakat dan mengurangi 

risiko atas fluktuasi moneter (Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, 2015). 

Bank syariah dikategorikan sebagai lembaga keuangan bank. Bank 

syariah dapat berbentuk Bank Umum Syariah (BUS) dan Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS). Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah Indonesia, dijelaskan bahwa bank syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Bank Umum 

Syariah (BUS) adalah bank syariah yang kegiatannya memberikan jasa dalam 

lalu lintas pada pembayaran Bank Umum Syariah (Kautsar Riza Salman, 2012). 
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Pengawasan bank diperlukan untuk memantau dan memeriksa pengelolaan 

yang sesuai dengan ketentuan perbankan. Pengawasan terhadap bank juga 

dilakukan untuk mengetahui kinerja bank dan tingkat kesehatan. Kesehatan bank  

dinilai sebagai kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasional 

perbankan secara moral dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik, 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Bank Indonesia menerbitkan Peraturan 

Bank Indonesia No. 13/1PBI/2011 mengenai tingkat kesehatan bank yang diukur 

dengan  menggunakan metode Risk Based  Bank  Rating  (RBBR) (Setiani & 

Natasya, 2020).  

Adapun bank-bank syariah di indonesia meliputi: 

a. Bank Mandiri Syariah 

PT. Bank Syariah Mandiri di dirikan pada tanggal 25 Oktober 1999 dan mulai 

beroprasi pada tanggal 1 November. Bank Syariah Mandiri (BSM) mendapat 

suntikan modal sebesar Rp.500 miliar dari Bank Mandiri. Penambahan modal 

kepada BSM berlangsung pada hari Rabu (25/11) dan menjadikan BSM sebagai 

bank syariah pertama yang masuk kategori Buku III. 

b. Bank Rakyat Indonesia (BRI Syariah) 

      Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap Bank 

Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dariBank 

Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 

maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRI Syariah secara resmi 

beroperasi PT. Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang semula 

beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan 

perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.  



3 

 

 

 

c. Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS) 

        Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal 

29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang 

di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS 

BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang 

Pembantu. Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di 

Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 

outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan 

operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap 

aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai 

oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari 

DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah. 

d. Bank Muamalat  

       PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H (1 

Nopember 1991), Pendirian Bank yang diprakarsai oleh beberapa tokoh Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) dan beberapa cendekiawan Muslim yang tergabung 

dalam Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) serta Pemerintah ini 

mendapat dukungan dari tokoh-tokoh dan pemimpin Muslim terkemuka, beberapa 

pengusaha Muslim, serta masyarakat. Bentuk dukungan dari masyarakat yaitu 

berupa komitmen pembelian saham senilai Rp 84 miliar pada saat 

penanda1tanganan Akta Pendirian Perseroan. Selanjutnya, dalam acara 

silaturahmi pendirian di Istana Bogor, diperoleh tambahan modal dari masyarakat 

Jawa Barat sebesar Rp 22 milyar sehingga menjadi Rp 106 milyar sebagai wujud 
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dukungannya serta mendapat dukungan langsung dari Presiden dan mulai 

beroperasi pada 27 Syawal 1412 H (1 Mei 1992). 

RBBR terdiri dari empat faktor yakni, profil risiko (risk profile), Good 

Corporate Governance (GCG), rentabilitas (earning),  permodalan (capital). 

Faktor risk profile dilakukan penilaian terhadap risiko inheren dan penerapan 

manajemen risiko dalam kegiatan operasional bank terhadap delapan risiko yakni, 

risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko 

strategi, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi. Faktor GCG dilakukan penilaian 

terhadap kualitas manajemen bank berdasarkan prinsip-prinsip GCG. Faktor 

earning merupakan penilaian yang meliputi kinerja, sumber, kesinambungan, dan 

manajemen rentabilitas, rasio yang menunjukkan kinerja rentabilitas yakni 

Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM) (Sunardi, 2018). 

Berdasarkan Surat Edaran BI No. 13/24/DPNP menjelaskan bahwa penilaian atas 

faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan permodalan dan 

kecukupan pengelolaan permodalan, permodalan bank dapat diukur dengan 

menggunakan Capital Adequency Ratio  (CAR) (Fadhilla, 2020). 

 

Gambar 1.1 Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah 2012-2016 
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Untuk menilai suatu kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai segi dan 

penilaian ini bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi 

yang sehat, cukup sehat, kurang sehat atau tidak sehat. Bagi bank yang sehat agar 

tetap mempertahankan kesehatannya, sedangkan bank yang sakit untuk segera 

memperbaikinya (Christian, Tommy & Tulung, 2017). Bank Indonesia sebagai 

pengawas dan pembina bank-bank dapat memberikan arahan atau petunjuk 

bagaimana bank tersebut harus dijalankan dan bahkan kalau perlu dihentikan 

kegiatan operasionalnya. Dengan kata lain, bank yang sehat adalah bank yang 

menjaga dan memelihara kepercayaan  masyarakat  menjalankan fungsi  

intermediasi, membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan 

oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai  kebijakannya terutama  kebijakan  

moneter. 

         Tingkat kesehatan perbankan yang buruk dapat disebabkan oleh beragam 

faktor. Salah satu faktor yang sering dihadapi setiap perbankan di Indonesia 

adalah risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan dalam sistem perbankan dapat 

diartikan sebagai pembayaran angsuran pembiayaan yang tertunda atau tidak 

terbayar sama sekali, hal ini tentu dapat mempengaruhi likuiditas hingga memicu 

permasalahan kas pada perbankan, oleh sebab inilah risiko pembiayaan menjadi 

penyebab utama kegagalan bank (Rezaldy, 2018).  

          Secara umum sebagian besar dana operasional bank akan diputarkan dalam 

model pembiayaan nasabahnya, hal ini tentu dapat mengakibatkan dampak yang 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi nasional apabila terjadi kasus pembiayaan 

bermasalah yang cukup besar dan juga dapat merugikan pihak bank dalam 

terbatasnya dana yang ada serta biaya akan meningkat. Berdasarkan pada uraian 
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di atas maka penulis tertarik mengangkat penelitian dengan judul “Analisis 

Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah Menggunakan Metode Risk Based 

Bank  Rating  Tahun 2018”. 

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas maka identifikasi yang akan 

dibahas  penulis  adalah: 

a. Perkembangan aset bank umum syariah masih belum diikuti dengan 

perkembangan kinerja operasional perbankan. 

b. Tingkat percayaan masyarakat terhadap bank syariah masih tergolong rendah                                                         

apabila dibandingkan dengan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank 

knvensional, sehingga kinerja bank syariah diatur oleh bank syariah harus 

senantiasa ditingkatkan agar bank syariah mampu bersaing dengan industri 

keuangan lain. 

c. Penerapan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) dalam analisis tingkat 

kesehatan bank umum syariah (BNI Syariah dan BRI Syariah) periode tahun 

2018  lebih baik dari  pada  tahun  2017. 

1.2.2 Batasan Masalah 

                        Menghindari bahasan yang tidak terarah, maka penulis membatasi  masalah 

dalam  penelitian  ini  diantaranya: Periode  penelitian  yang  diamati  terbatas  

yaitu  selama  tahun  2015-2018. 
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1.3 Rumusan Masalah 

     Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana analisis tingkat 

kesehatan bank umum syariah (Bank Mandiri Syariah, BNI Syariah, BRI Syariah 

dan Bank Muamalat) yang diuji menggunakan metode Risk Based Bank Rating 

(RBBR) pada periode  2015- 2018? 

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1.4.1 Tujuan Penelitian  

    Adapun  tujuan  dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana 

tingkat kesehatan bank umum syariah (Bank Mandiri Syariah, BNI Syariah, BRI 

Syariah dan Bank Muamalat) yang diuji menggunakan metode Risk Based Bank 

Rating (RBBR) pada periode tahun 2015-2018. 

1.4.2 Manfaat  Penelitian  

a.  Bagi  Perusahaan  

         Manfaat dalam penelitian ini ditujukan kepada nasabah maupun investor 

selaku pemilik dana pihak ketiga sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

keputusan pemilihan bank. Dengan memilih bank yang memiliki kondisi sehat 

dan stabil dalam pengelolaan operasionalnya diharapkan akan terhindar dari 

risiko-risiko yang tidak diinginkan. Penilaian ini akan menentukan kondisi tingkat 

kesehatan perbankan dinilai dengan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) dari 

segi faktor profil risiko (risk profile), good corporate governance, rentabilitas 

(earning), dan permodalan (capital). Berdasarkan peraturan yang ditetapkan 

Otoritas Jasa Keuangan 2014, “Bank yang mendapatkan predikat sehat wajib 

untuk tetap mempertahankan kesehatannya, sedangkan bank yang mendapatkan 

predikat tidak sehat wajib untuk segera memperbaiki tingkat kesehatannya’’. 
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Untuk bank yang termasuk dalam bank tidak sehat, maka Direksi, Dewan 

Komisaris, dan pemegang saham pengendali wajib  menyampaikan. 

b. Bagi  Penulis  

          Dalam penelitian ini, penulis dapat menerapkan ilmu yang telah didapatkan 

selama perkuliahan, maupun mencari jawaban atas suatu permasalahan melalui 

penelitian yang dilakukan, maupun mengembangkan pengetahuan penulis menjadi 

lebih mendalam, dan mampu memberikan sedikit kontribusi bagi pengetahuan  

dibidang akuntansi perbankan. 

c.  Bagi  Universitas  

            Meningkatkan kualitas dan kuantitas dari penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan atau sedang dilakukan bagi para akademis di Universitas Pembangunan 

Panca Budi, baik oleh mahasiswa ataupun dosen, dan diharapkan penelitian ini 

dapat merangsang para akademis untuk terus melakukan penelitian untuk 

mengharumkan nama universitas, meningkatkan kontribusi bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dari universitas, dan dapat dijadikan salah satu referensi 

penelitian yang dilakukan untuk penelitian selanjutnya serta secara tidak langsung  

mampu meningkatkan akreditasi prodi  pada  akuntansi. 

1.5 Keaslian Penelitian 

          Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Diky Rezaldy (2017) 

berjudul tentang: Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah (BNI Syariah, 

BRI Syariah, BTN Syariah dan Bank  Mandiri Syariah)  periode triwulan II tahun 

2017 menggunakan metode Risk Based Bank Rating (RBBR) dalam menjaga 

eksistensi dan profesionalitas seperti bank syariah tahun 2017. Sedangkan 

penelitian ini berjudul: Analisis Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah 



9 

 

 

 

Menggunakan Metode Risk  Based Bank  Rating  Tahun 2018. 

 Penelitian  ini memiliki  perbedaan dengan penelitian terdahulu yang terletak 

pada: 

1.  Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan   

pendekatan kuantitatif. sedangkan Penelitian terdahulu menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  

2. Variabel Penelitian: Variabel penelitian terdahulu menggunakan variabel 

dependen yaitu: Risk Profile, Good Corporate Governance, Rentabilitas 

(earning), dan Permodalan (capital) dimana, Bank yang dijadikan penelitian 

adalah Bank BTN Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan 

Bank BNI Syariah Surabaya. Sedangkan Penelian ini menggunakan variabel 

yang sama tetapi Bank yang dijadikan penelitian adalah Bank BRI Syariah, 

dan Bank BNI Syariah Ujung Batu, Riau. Jumlah Observasi/Sample (n): 

Jumlah sampel pada penelitian ini adalah: empat  perusahaan yaitu Bank 

Mandiri Syariah, BNI Syariah, BRI Syariah dan Bank Muamalat. Periode  

penelitian  ini dari tahun 2015-2018 sedangkan penelitian terdahulu jumlah 

perusahaan empat yaitu: Bank BTN Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Syariah 

Mandiri dan Bank BNI Syariah Surabaya. Periode penelitian terdahulu 

dilakukan pada tahun  2014-2017.  

3.  Jumlah Observasi/Sample (n): Jumlah sampel pada penelitian ini adalah: 

empat  perusahaan yaitu Bank Mandiri Syariah, BNI Syariah, BRI Syariah dan 

Bank Muamalat. Periode  penelitian  ini dari tahun 2015-2018 sedangkan 

penelitian terdahulu jumlah perusahaan empat yaitu: Bank BTN Syariah, Bank 



10 

 

 

 

BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan Bank BNI Syariah Surabaya. Periode 

penelitian terdahulu dilakukan pada tahun  2014-2017.  

4. Waktu Penelitian: Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2017 sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada tahun 2019. 

5. Lokasi Penelitian: Bank yang dijadikanpenelitian adlah Bank BRI Syariah, 

dan Bank BNI Syariah Ujung Batu, Riau. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kesehatan Bank 

        Dalam dunia perbankan tingkat kesehatan suatu bank adalah hal yang 

penting, hal ini dikarenakan bank adalah suatu lembaga yang berperan dalam 

menghubungkan kepentingan pihak-pihak terkait (stakeholders) yakni pihak 

internal bank, masyarakat sebagai pengguna jasa bank dan pemerintah sebagai 

regulator. Dalam menjalankan operasional bank yang sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku, tingkat kesehatan suatu bank akan berperan sebagai tolak ukur bagi 

pihak manajemen  perbankan (Muttaqin, 2015). 

         Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasional dan pemenuhan kewajibannya dengan baik sesuai dengan 

peraturan perbankan yang berlaku (Iswari, 2019). Pengertian tentang kesehatan 

bank tersebut merupakan suatu pengertian dengan batasan yang luas, hal tersebut 

mencakup kesehatan perbankan dalam menjalankan seluruh kegiatan operasional 

perbankan. Kegiatan yang dimaksudkan meliputi kegiatan dalam menghimpun 

dan menyalurkan sejumlah dana dari masyarakat atau dari lembaga lain, kemudian 

kegiatan dalam pengelolaan dana yang telah diperoleh secara efisien, selanjutnya 

kemampuan memenuhi kewajiban kepada pihak-pihak yang berkepentingan atas 

dana dan operasional perbankan serta kepatuhan dalam mentaati peraturan 

perbankan yang berlaku (Imrotusholihah, 2020). 





 

 

 

2.1.2 Penilaian Tingkat  Kesehatan  Bank 

Sistem penilaian tingkat kesehatan bank diatur dalam Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum 

tanggal 24 Januari 2007 dan setelah itu dilanjutkan dengan adanya Surat Edaran Bank 

Indonesia Nomor 9/24/DPbs tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum 

tanggal 30 Oktober 2007. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 

9/1/PBI/2007 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkan 

prinsip syariah dijelaskan bahwa, “Kesehatan atau kondisi keuangan dan non 

keuangan bank berdasarkan prinsip syariah merupakan kepentingan semua pihak 

terkait, baik pemilik, pengelola (manajamen) bank, masyarakat pengguna jasa bank, 

Bank Indonesia selaku otoritas pengawas bank maupun pihak lainnya” (Bank 

Indonesia, 2012). 

Kondisi bank tersebut dapat digunakan oleh pihak-pihak tersebut untuk 

mengevaluasi penerapan prinsip kehati-hatian dalam kinerja bank, manajemen risiko, 

kepatuhan dalam menjalankan prinsip syariah dan disiplin terhadap ketentuan yang 

berlaku. Dalam peraturan tersebut dinyatakan bahwa hasil penilaian tingkat kesehatan 

bank adalah hasil penilaian dengan pendekatan faktor risiko yaitu risiko terkait 

kinerja bank dan penerapan prinsip syariah. Penilaian tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan pendekatan berdasarkan risiko merupakan penilaian yang 

komprehensif dan terstruktur terhadap hasil integrasi profil risiko dan kinerja yang 

meliputi penerapan tata kelola yang baik, rentabilitas, dan  permodalan. 
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2.1.3 Mekanisme Penilaian Tingkat  Kesehatan  Bank 

Penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan dengan cara menghitung rasio 

berdasarkan rumus yang telah ditetapkan mulai dari rasio Non Performing Financing  

(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Return On Asset (ROA), Beban 

Operasional  Pendapatan  Operasional (BOPO)  dan  Capital Adequency Ratio 

(CAR). Kemudian melakukan pemeringkatan masing-masing rasio tersebut, setelah 

itu melakukan penilaian terhadap Good Corporate Governance lalu menetapkan 

kategori tingkat kesehatan bank serta memberikan nilai komposit pada setiap 

peringkat masing-masing rasio dengan ketentuan peringkat komposit 1 bernilai 5 

poin, peringkat komposit 2 bernilai 4 poin, peringkat komposit 3 bernilai 3 poin, 

peringkat komposit 4 bernilai 2 poin, peringkat komposit 5 bernilai 1 poin setelah itu 

dijumlahkan dalam bentuk persentase dan tahap akhir yakni membuat peringkat 

bentuk persentase dan tahap akhir yakni membuat peringkat komposit sesuai skala 

yang telah ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan terhadap faktor-faktor yang diteliti 

sehingga diperoleh data penilaian kriteria tingkat kesehatan suatu bank (Sa’diah, 

2017). 

Sesuai ketentuan yang terdapat dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

nomor 10/SEOJK.03/2014 menyatakan bahwa, “Peringkat komposit tingkat 

kesehatan bank ditetapkan berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur 

terhadap peringkat setiap faktor dan dengan memperhatikan prinsip-prinsip umum 

penilaian tingkat kesehatan bank umum”(Febrianto & Fitriana, 2020). Dalam 

melakukan analisis secara komprehensif, bank juga perlu mempertimbangkan 

kemampuan bank dalam menghadapi perubahan kondisi eksternal yang signifikan. 
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Berlaku untuk penilaian  tingkat  kesehatan  bank  secara  individual  maupun  

konsolidasi. 

Tabel 2.1 Peringkat  Komposit  Kesehatan Bank 

Peringkat 

Komposit (PK) 

Kriteria % Penjelasan 

PK 1 86% - 100% Sangat Sehat 

PK 2 71% - 85% Sehat 

PK 3 61% - 70% Cukup Sehat 

PK 4 41% - 60% Kurang Sehat 

PK 5 ≤ 40% Tidak Sehat 

    Sumber: SE OJK Nomor 10/SEOJK.03/2014, data diolah. 

a. Peringkat Komposit 1 

          Peringkat komposit 1 mencerminkan kondisi bank yang secara umum sangat 

sehat, sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan 

dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat 

faktor-faktor penilaiannnya antara lain profil resiko, penerapan prinsip Good 

Corporate Governance, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum sangat baik. 

Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan. 

b. Peringkat Komposit 2 

          Peringkat komposit 2 mencerminkan kondisi bank yang secara umum sehat, 

sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan 

kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor 

penilaiannnya antara lain profil resiko, penerapan prinsip Good Corporate 

Governance, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum baik. Apabila terdapat  

kelemahan  maka  secara umum  kelemahan  kurang  signifikan. 
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c.  Peringkat Komposit 3 

    Peringkat komposit 3 mencerminkan kondisi bank yang secara umum cukup 

sehat, sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan 

dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat 

faktor-faktor penilaiannnya antara lain profil resiko, penerapan prinsip Good 

Corporate Governance, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum cukup baik. 

Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut cukup signifikan 

dan apabila tidak berhasil diatasi dengan baik oleh manajemen  akan dapat  

menggangu  kelangsungan  usaha  bank. 

d. Peringkat Komposit 4 

           Peringkat komposit 4 mencerminkan kondisi bank yang secara umum kurang 

sehat, sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan 

dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat 

faktor-faktor penilaiannnya antara lain profil resiko, penerapan prinsip Good 

Corporate Governance, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum kurang baik. 

Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut signifikan dan 

apabila tidak berhasil diatasi dengan baik oleh manajemen akan dapat  menggangu  

kelangsungan usaha bank. 

e. Peringkat Komposit 5 

           Peringkat komposit 5 mencerminkan kondisi bank yang secara umum tidak 

sehat, sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan 

dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat 

faktor-faktor penilaiannnya antara lain profil resiko, penerapan prinsip good 
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corporate governance (GCG), rentabilitas, dan permodalan yang secara umum 

kurang baik (Nufus, Triyanto dan Muchtar, 2019). Apabila terdapat kelemahan maka 

secara umum kelemahan tersebut sangat signifikan sehingga untuk mengatasinya 

dibutuhkan dana dari pemegang saham atau sumber dana dari pihak lain untuk dapat 

memperkuat kondisi keuangan bank, kondisi bank yang lebih sehat dicerminkan 

dengan urutan peringkat komposit yang lebih kecil. Otoritas Jasa Keuangan memiliki 

kewenangan menurunkan peringkat komposit tingkat kesehatan bank apabila 

ditemukannya suatu pelanggaran atau permasalahan yang dianggap dapat 

mempengaruhi operasional  usaha  bank. 

 2.1.4 Metode Risk Based Bank Rating 

    Pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan dalam menentukan standar untuk 

penilaian tingkat kesehatan bank umum syariah dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 8/POJK.03/2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

10/SEOJK.03/2014 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum syariah 

dan unit usaha syariah dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk Based Bank 

Rating) baik secara individual  maupun secara konsolidasi. Tata cara penilaian ini 

sering dikenal dengan sebutan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earning, and Capital) ( Suryani, Rais dan Sei, 2020). 

a. Profil Risiko (Risk Profile ).  

    Berdasarkan PBI No.31/1/PBI/2011 bank melakukan penilaian terhadap risiko 

inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam kegiatan operasional 
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terhadap delapan risiko, yakni risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko 

operasional, risiko hukum, risiko kepatuhan, dan risiko reputasi. Penelitian ini 

mengukur tiga risiko pada faktor risk profil menggunakan rasio Non Performing 

Financing  (NPF)  untuk mengukur risiko kredit, rasio Interest Rate Risk  (IRR) 

untuk mengukur risiko pasar, dan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) untuk 

mengukur  risiko likuiditas. 

1) Risiko kredit dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 

 

 

Tabel 2.2 Predikat Non Performing Loan Bank 

 

No. Rasio Predikat 

1 0% < NPF< 2% Sangat Sehat 

2 2%  ≤ NPF< 5% Sehat  

3 5% ≤ NPF< 8% Cukup Sehat 

4 8% < NPF≤ 11% Kurang Sehat 

5 NPF> 11% Tidak Sehat 

Sumber SE BI No. 6/23/DPNP/2011 

 

2) Risiko Likuiditas dapat dihitung  menggunakan  Financing  to Deposit  

Ratio (FDR) sebagai  berikut: 

 

 

           

Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 

 

Tabel 2.3 Predikat Loan to Deposit Ratio Bank 

No. Rasio Predikat 

1. 50% < FDR ≤ 75% Sangat Sehat 

                                                                           Total Kredit 
Financing to Deposit Ratio (FDR) =

                                                     

x 100% 

                                                                  Kredit Bermasalah 

Non Performing Financing (NPF) =                                  X 100% 
                                  Total Kredit 
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2. 75% < FDR ≤ 85% Sehat 

3. 85% < FDR ≤ 100% Cukup Sehat 

4. 100% < FDR ≤ 120% Kurang Sehat 

5. FDR > 120% Tidak Sehat 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP/2011 

 

b. Good Corporate Governance (GCG)  

        Penilaian pelaksanaan GCG bank mempertimbangkan faktor-faktor penilaian 

GCG secara komprehensif dan terstruktur, mencakup  governance structure, 

governance process, dan governance outcome (Nugraha, 2018). Berdasarkan SE BI 

No. 15/15/DPNP Tahun 2013 bank diharuskan melakukan penilan sendiri (self 

assessment) Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk 

Based Bank Rating (RBBR) Bank Indonesia mengenai penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum dengan menggunakan pendekatan risiko (RBBR), penilaian terhadap 

pelaksanaan GCG yang berlandasan pada 5 (lima)  prinsip dasar tersebut 

dikelompokan dalam suatu governance sistem yang terdiri dari 3 (tiga) aspek 

governance, yaitu governance structure, governance process dan governance  

outcome (Esomar, 2020). 

Tabel 2.4 Peringkat Komposit GCG 

No. Rasio Predikat 

1. Nilai  Komposit <1,5 Sangat Baik 

2. 1,5 < Nilai Komposit < 2,5 Baik 

3. 2,5 < Nilai Komposit < 3,5 Cukup Baik 

4. 3,5 < Nilai Komposit < 4,5 Kurang Baik 

5. Nilai Komposit > 4,5 Tidak Baik 

Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 
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c. Rentabilitas (earning) penilaian earning bank milik pemerintah pusat 

menggunakan  parameter diantaranya  adalah: 

1) Return  On  Asset  (ROA)  

      

 

Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 

Tabel 2.5 Predikat Bank  Berdasarkan  ROA 

No. Rasio Predikat 

1 2% > ROA Sangat Sehat 

2 1,25% < ROA ≤ 2% Sehat 

3 0,5% < ROA ≤ 1,25% Cukup Sehat 

4 0% < ROA ≤ 0,5% Kurang Sehat 

5 ROA ≤ 0% Tidak Sehat 

Sumber: Kodifikasi penilaian kesehatan bank 2011 

 

2)  Net Interest Margin  (NIM)  

 

 

Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 

 

Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 

 

Tabel 2.6 Predikat Kesehatan Berdasarkan NIM 

No. Rasio Predikat 

1 3% > NIM Sangat Sehat 

2 2% < NIM ≤ 3% Sehat 

3 1,5% < NIM ≤ 2% Cukup Sehat 

4 1% < NIM ≤ 1,5% Kurang Sehat 

5 NIM ≤ 1% Tidak Sehat 

 

3) Beban  Operasional  Pendapatan  Operasional  (BOPO)  

BOPO merupakan perbandingan antara beban operasional terhadap pendapatan 

operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 

                                                          Laba Sebelum Pajak 

Return On Asset (ROA) =                                                                         X 100% 

                                                          Rata-rata Total Aset 

 

                                                       Pendapatan Bunga Bersih 

Net Interest Margin (NIM) =                                                                       

X 100% 

                                                        Rata-rata Aktiva Produktif 
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bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Rasio BOPO dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

           

Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 

 

 

Tabel 2.7 Predikat Kesehatan Berdasarkan BOPO 

No. Rasio Predikat 

1 BOPO ≤ 94% Sangat Sehat 

2 94% < BOPO≤ 95% Sehat 

3 5% < BOPO ≤ 96% Cukup Sehat 

4 96% < BOPO≤ 97% Kurang Sehat 

5 BOPO > 97% Tidak Sehat 

 

f. Permodalan (Capital)  

     Rasio Capital Adequency Ratio (CAR) dapat digunakan untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank dan pemenuhan Kewajiban Penyediaan Modal  

Minimum  (KPMM).  Rumus CAR yang digunakan  adalah. 

 

  Sumber: Lampiran SE BI 13/24/DPNP/2011 

 

 

Tabel 2.8 Predikat Kesehatan Berdasarkan CAR 

No. Rasio Predikat 

1 12% > CAR Sangat Sehat 

2 9% < CAR ≤ 12% Sehat 

3 8% < CAR ≤ 9% Cukup Sehat 

4 6% < CAR ≤ 8% Kurang Sehat 

5 CAR ≤ 6% Tidak Sehat 

Sumber: Kodifikasi penilaian kesehatan bank 2011 

                                                   Beban Operasional 

BOPO 
=
                                          

X 100% 

                    Pendapatan Operasional 

 

                                                                                   Modal  

Capital Adequency Ratio (CAR )  =                                                                                  

X 100% 

                                                             Aktiva Tertimbang  Menurut Risiko 
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2.2 Penelitian  Terdahulu 

         Dalam rangka memperkuat hasil penelitian yang sedang dilakukan dan untuk 

membandingkan dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan maka dibutuhkan 

hasil peneliti dari peneliti terdahulu. Adapun ringkasan penelitian sebelumnya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama/Tahun Judul Hasil Penelitian 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rezaldy (2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank  Umum 

Syariah (BNI Syariah, Bri 

Syariah,BTN Syariah, 

Bank Syariah Mandiri) 

Periode Triwulan II Tahun 

2017 Menggunakan 

Metode Risk-Based Bank 

Rating (RBBR) Dalam  

Menjaga Eksistensi Dan 

Propesionalitas Perbankan 

Syariah. 

Berdasarkan penilaian tingkat 

kesehatan bank umum syariah yang 

diuji menggunakan metode Risk- 

Based Bank Rating (RBBR) dalam 

aspek risk  profile,goood  corporate 

governance,earning,capital 

didapatkan hasil dari bank umum 

syariah dinilai mampu menghadapi 

pengaruh negatif yang signifikan dari 

perubahan kondisi bisnis.  

 

2.  

 

Sunardi (2018) 

Analisis  Risk  Based  Bank  

Rating (RBBR) Untuk 

Mengukur Tingkat 

Kesehatan Bank Syariah  

Di Indonesia. 

 

Faktor profil risiko bank syariah di 

Indonesia dengan faktor risk profile 

atas resiko kredit dengan rasio rata-

rata secara keseluruhan NPF dengan 

predikat Sehat. Risiko Likuiditas 

menunjukkan bahwa rata-rata secara 

keseluruhan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) dengan  predikat Kurang 

Sehat, Good  Coorporate  Governance 

diperoleh hasil analisis self assessment 

yaitu dengan nilai komposit 1.83% 

dengan predikat Baik, faktor earning 

(rentabilitas) dengan Return On Asset 

(ROA) predikat  Kurang Sehat, 

analisis modal dengan Capital 

Adequency Ratio (CAR)  predikat 

Sangat Sehat, Metode  Risk Based 

Bank Rating (RBBR) menunjukkan 

nilai PK 1 dengan predikat Cukup 

Sehat. 

19 



 

 

 

 

2.3 Kerangka  Pemikiran 

         Kerangka pemikirans berisi tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting. Faktor-faktor 

tersebut yaitu: Risk Profile, Good Corporate Goverment, Rentabilitasi (earning), dan 

permodalan (capital). Berdasarkan uraian landasan teori di atas dalam tinjauan 

pustaka yang telah diuraikan sebelumnya, maka model kerangka kajian yang 

digunakan untuk memudahkan pemahaman konsep yang digunakan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

3. Rokhlinasari, 

Eriyanti (2017). 

Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank Umum 

Syariah Di Indonesia 

dengan Menggunakan  

Metode Risk-based Bank 

Rating tahun 2014-2016. 

 

Tidak terdapatnya perbedaan yang 

signifikan untuk rasio ROA akan 

tetapi Bank Syariah Mandiri jauh 

lebih baik kemampuan manajemen 

bank dalam menghasilkan laba 

melalui asetnya dimana rasio ROA 

BSM setiap tahunnya selalu 

mengalami kenaikan. 

Bank Umum Syariah 

Analisa Tingkat Kesehatan Bank 

Metode Risk Based Bank Rating 

Earning Good 

Corporate 

Governance 

Risk Profile Capital 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

        Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Peneliti mencoba memberikan informasi yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 

mekanisme dan prosedur penanganan pembiayaan bermasalah pada akad 

murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, Muamalat dan BRI 

Syariah. Namun peneliti tidak bermaksud untuk menarik kesimpulan secara 

meluas, kesimpulan dari penelitian ini nantinya hanya berlaku pada wilayah yang 

diteliti. Penelitian yang dilaksanakan sangat berkaitan erat dengan data yang 

diperoleh. Analisis kualitatif biasa digunakan untuk pendekatan   historis, 

penelitian kepustakaan, penelitian eksploratif dan penelitian lain yang tidak 

memerlukan analisis terhadap angka-angka (Azuar Juliandi, dkk, 2015).  

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian: Penelitian ini dilakukan di Bank Mandiri Syariah, BNI 

Syariah, BRI Syariah dan Bank Muamalat. 

2. Waktu Penelitian: Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019 sampai  

dengan  selesai dengan  format  sebagai  berikut:  
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Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian 

 

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  

3.4.1 Definisi Operasional 

 

      Variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis variabel tunggal 

yaitu: Kesehatan bank umum syariah dalam penyelesaian menggunakan metode Risk 

Based Bank Rating. Tingkat kesehatan suatu bank adalah hal yang penting, hal ini 

dikarenakan bank adalah suatu lembaga yang berperan dalam menghubungkan 

kepentingan pihak-pihak terkait (stakeholders) yakni pihak internal bank, masyarakat 

sebagai pengguna jasa bank dan pemerintah sebagai regulator (Rahmi, 2020). 

3.4.2 Pengukuran Variabel 

      Variabel penelitian mencakup apa yang diteliti. Variabel penelitian ini adalah 

variabel kesehatan bank umum syariah dalam penyelesaian menggunakan metode  

No 
Jenis 

Kegiatan 

2020 2021  

Desember Januari  februari  Maret  April  Mei  Juni  Juli  Agustus 

1 
Pengajuan 

Judul 
 

k 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
   

2 
Pembuatan 

Proposal 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
   

3 
Seminar 

Proposal 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 
   

4 
Perbaikan 

Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
   

5 
Pengolahan 

Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

6 
Penyusunan 

Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

7 
Bimbingan 

Skripsi 

  

 

 

 

 

 

 

 

    

8 
Sidang 

Meja Hijau 
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Risk Based Bank Rating. Menurut (Sugiono, 2013), “Variabel penelitian adalah 

segala sesuatu dalam bentuk apapun yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehinga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. 

 

Tabel 3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

No Variabel Definisi Operasional  Pengukuran Variable Skala 

1. Risk Profil Bank  melakukan 

penilaian terhadap risiko 

inheren dan kualitas 

penerapan manajemen 

risiko dalam kegiatan 

operasional terhadap 

delapan risiko, yakni 

risiko kredit, risiko pasar, 

risiko likuiditas, risiko 

operasional, risiko 

hukum, risiko kepatuhan, 

dan risiko reputasi 

                 Kredit Bermasalah                                                           
(NPF) =                                      X 100% 

                       Total Kredit 

Rasio 

2. Good  

Corporate 

Govenance 

 Penilaian pelaksanaan 

Good  Corporate 

Govenance bank 

mempertimbangkan 

faktor-faktor penilaian 

Good  Corporate 

Govenance secara 

komprehensif dan 

terstruktur, mencakup 

governance structure, 

governance process, dan 

governance outcome. 

              Laba Sebelum Pajak 

ROA=                                           X 100% 

                Rata-rata Total Aset 

Rasio 

3. Earning Rentabilitas (earning) 

adalah 

Suatu alat untuk 

mengukur kemampuan 

bank dalam 

menghasilkan laba 

dengan membandingkan 

laba dengan aktiva atau 

modal dalam  periode 

tertentu. 

                  Pendapatan Bunga Bersih  

NIM =                                                           X 100% 

                Rata-rata Aktiva Produktif 

Rasio  
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4. Capital Rasio Capital Adequency 

Ratio (CAR) dapat 

digunakan untuk 

mengukur kecukupan 

modal yang dimiliki bank 

dan pemenuhan 

Kewajiban Penyediaan 

Modal  Minimum  

(KPMM). 

                                 Modal 

CAR  =                                                    x 100%                                                 

               Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

Rasio  

 

3.5 Populasi dan Sampel/ Jenis Dan Sumber Data 

3.5.1 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah suatu kelompok dari elemen penelitian, dimana elemen adalah 

unit terkecil yang merupakan sumber dari data yang diperlukan dari penelitian 

(Manullang dan Manuntun, 2014). Dalam penelitian ini populasi penelitian yang akan 

diteliti yaitu bank bni syariah (www, bsm www, muaaa. Dengan teknik Sampel jenuh 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

(Sugiono, 2010).  Sampel yang digunakan pada penelitian adalah laporan keuangan 

Bank Mandiri Syariah, BNI Syariah, BRI Syariah dan Bank Muamalat yang 

dipublikasikan. 

3.5.2 Jenis dan Sumber Data 

        Jenis data pada penelitian ini adalah menggunakan data kuantitatif, yaitu data 

yang berupa angka-angka yang menunjukan jumlah sesuatu, dengan berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan (annual report). 

         Sumber data pada penelitian ini adalah  data sekunder. Data sekunder adalah 

data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada. 

Dalam penelitian ini data diperoleh melalui buku teori, karya ilmiah. Adapun sumber 
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data tersebut diperoleh dari website Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id), laporan 

Good Corporate Governance, profil dan produk yang diperoleh dari website Bank 

Mandiri, BNI Syariah (www.bnisyariah.co.id), BRI Syariah (www.brisyariah.co.id) 

dan Bank Muamalat serta sumber data lain yang terkait dengan data penelitian yang 

dibutuhkan. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Metode Observasi adalah pengamatan data pencatatan secara teliti dan sistematis 

atas fenomena atau gejala-gejala yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini 

observasi dilakukan di Bank Syariah Mandiri KC Binjai.  ketika peneliti 

melakukan magang. Tujuan dari observasi ini adalah untuk melihat bagaimana 

penerapan penanganan pembiayaal bermasalah pada murabahah. 

2. Wawancara yang dilakukan dengan pihak yang berwenang untuk memberikan 

keterangan dan informasi sesuai yang dibutuhkan peneliti. 

3. Dokumentasi merupakan teknik untuk mengumpulkan data dengan cara 

menggunakan dokumen yang tersedia sebagai sumber informasi yaitu sejarah 

singkat perusahaan, visi-misi perusahaan,  struktur organisasi perusahaan dan lain-

lain. 

4. Penelitian Pustaka yaitu dengan memperoleh berbagai informasi dari berbagai 

referensi seperti buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

http://www.ojk.go.id/
http://www.bnisyariah.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/
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3.7 Teknik Analisis Data 

   Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus hingga tuntas. Sugiyono (2010), Lebih lanjut 

menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono (2010), untuk 

menganalisa hasil penelitian, maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

1.  Mengumpulkan informasi atau catatan lapangan melalui wawancara dokumentasi 

dan observasi secara langsung. 

2. Reduksi data, langkah ini adalah untuk memilih informasi yang penting atau 

sesuai, informasi penting dalam penelitian ini adalah wawancara dengan para 

informan yang telah dipilih dan berbagai data dari Bank Syariah Mandiri KC 

Binjai. Penyajian data, setelah informasi dipilih maka dapat disajikan dalam 

bentuk tabel ataupun uraian penjelasan. Data yang disajikan berbentuk kalimat 

yang disusun secara logis dan sistematis. Sajian data ini mengacu pada rumusan 

masalah yang telah dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian, sehingga narasi 

yang tersaji merupakan deskripsi mengenai kondisi yang terperinci untuk 

menceritakan dan menjawab setiap permasalahan yang ada. 

3. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan. Setelah proses pengumpulan data 

selesai, peneliti berusaha menarik kesimpulan berdasarkan semua hal dari 

pengumpulan informasi, reduksi data dan penyajian data. 

 

 

 



 
 

 

                 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Perkembangan BEI 

    Bursa Efek Jakarta pertama kali dibuka pada tanggal 14 Desember 1912, 

dengan bantuan pemerintah kolonial Belanda, didirikan di Batavia, pusat 

pemerintahan kolonial Belanda yang kita kenal sekarang dengan Jakarta. Bursa Efek 

Jakarta dulu disebut Call-Efek. Sistem perdagangannya seperti lelang, dimana tiap 

efek berturut-turut diserukan pemimpin “Call”, kemudian para pialang masing-

masing mengajukan permintaan beli atau penawaran jual sampai ditemukan 

kecocokan harga, maka transaksi terjadi. Pada saat itu terdiri dari 13 perantara 

pedagang efek (makelar). 

    Bursa saat itu bersifat demand-following, karena para investor dan para  

perantara pedagang efek merasakan keperluan akan adanya suatu bursa efek di 

Jakarta. Bursa lahir karena permintaan akan jasanya sudah mendesak. Orang-orang 

Belanda yang bekerja di Indonesia saat itu sudah lebih dari tiga ratus tahun 

mengenal akan investasi dalam efek, dan penghasilan serta hubungan mereka 

memungkinkan mereka menanamkan uangnya dalam aneka rupa efek. Baik efek 

dari perusahaan yang ada di Indonesia maupun efek dari luar negeri. Sekitar 30 

sertifikat (sekarang disebut depository receipt) perusahaan Amerika, perusahaan 

Kanada, perusahaan Belanda, perusahaan Prancis dan perusahaan Belgia. 
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Bursa Efek Jakarta sempat tutup selam periode perang dunia pertama, 

kemudian di buka lagi pada tahun 1925. Selain Bursa Efek Jakarta, pemerintah 

kolonial juga mengoperasikan bursa parallel di Surabaya dan Semarang. Namun 

kegiatan bursa ini di hentikan lagi ketika terjadi pendudukan tentara Jepang di 

Batavia. 

Aktivitas di bursa ini terhenti dari tahun 1940 sampai 1951 di sebabkan 

perang dunia II yang kemudian disusul dengan perang kemerdekaan. Baru pada 

tahun 1952 di buka kembali, dengan memperdagangkan saham dan obligasi yang 

diterbitkan oleh perusahaan-perusahaan Belanda di nasionalisasikan pada tahun 

1958. Meskipun pasar yang terdahulu belum mati karena sampai tahun 1975 masih 

ditemukan kurs resmi bursa efek yang dikelola Bank Indonesia. Bursa Efek Jakarta 

kembali dibuka pada tanggal 10 Agustus 1977 dan ditangani oleh Badan Pelaksana 

Pasar Modal (BAPEPAM), institusi baru di bawah Departemen Keuangan.  

Kegiatan perdagangan dan kapitalisasi pasar saham pun mulai meningkat 

seiring dengan perkembangan pasar finansial dan sektor swasta yang puncak 

perkembangannya pada tahun 1990. Pada tahun 1991, bursa saham diswastanisasi 

menjadi PT. Bursa Efek Jakarta dan menjadi salah satu bursa saham yang dinamis 

di Asia. Swastanisasi bursa saham ini menjadi PT. Bursa Efek Jakarta 

mengakibatkan beralihnya fungsi BAPEPAM menjadi Badan Pengawas Pasar 

Modal. Bursa efek terdahulu bersifat demand-following, namun setelah tahun 1977 

bersifat supplay-leading, artinya bursa dibuka saat pengertian mengenai bursa pada 

masyarakat sangat minim sehingga pihak BAPEPAM harus berperan aktif langsung 

dalam memperkenalkan bursa. 
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Pada tahun 1977 hingga 1978 masyarakat umum tidak atau belum merasakan 

kebutuhan akan bursa efek. Perusahaan tidak antusias untuk menjual sahamnya 

kepada masyarakat. Tidak satupun perusahaan yang memasyarakatkan sahamnya 

pada periode ini. Baru pada tahun 1979 hingga 1984 dua puluh tiga perusahaan lain 

menyusul menawarkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta. Namun sampai tahun 1988 

tidak satu pun perusahaan baru menjual sahamnya melalui Bursa Efek Jakarta. 

Untuk lebih mengairahkan kegiatan di Bursa Efek Jakarta, maka pemerintah 

telah melakukan berbagai paket deregulasi, antara lain seperti: paket Desember 

1987, paket Oktober 1988, paket Desember 1988, paket Januarti 1990, yang 

prinsipnya merupakan langkah-langkah penyesuaian peraturan-peraturan yang 

bersifat mendorong tumbuhnya pasar m odal secara umum dan khususnya Bursa 

Efek Jakarta. 

Setelah dilakukan paket-paket deregulasi tersebut Bursa Efek Jakarta 

mengalami kemajuan pesat. Harga saham bergerak naik cepat dibandingkan tahun-

tahun sebelumnya yang bersiafat tenang. Perusahaan-perusahaan pun akhirnya 

melihat bursa sebagai wahana yang menarik untuk mencari modal, sehingga dalam 

waktu relative singkat sampai akhir tahun 1997 terdapat 283 emiten yang tercatat di 

Bursa Efek Jakarta. 

Tahun 1955 adalah tahun Bursa Efek Jakarta memasuki babak baru, karena 

pada tanggal 22 Mei 1995 Bursa Efek Jakarta meluncurkan Jakarta Automated 

Trading System (JATS). JATS merupakan suatu sistem perdagangan manual. 

Sistem baru ini dapat memfasilitasi perdagangan saham dengan frekuensi yang lebih 
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besar dan lebih menjamin kegiatan pasar yang fair dan transparan di banding sistim 

perdagangan manual. 

Pada bulan Juli 2000, Bursa Efek Jakarta merupakan perdagangan tanpa 

warkat (ckripess trading) dengan tujuan untuk meningkatkan likuiditas pasar dan 

menghindari peristiwa saham hilang dan pemalsuan saham, serta untuk 

mempercepat proses penyelesaian transaksi. Tahun 2001 Bursa Efek Jakarta mulai 

menerapkan perdagangan jarak jauh (Remote Trading), sebagai upaya 

meningkatkan akses pasar, efisiensi pasar, kecepatan dan frekuensi perdagangan. 

Tahun 2007 menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan Pasar Modal 

Indonesia. Dengan persetujuan para pemegang saham kedua bursa, BES 

digabungkan ke dalam BEJ yang kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan tujuan meningkatkan peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia.  

Pada tahun 2008, Pasar Modal Indonesia terkena imbas krisis keuangan dunia 

menyebabkan tanggal 8-10 Oktober 2008 terjadi penghentian sementara 

perdagangan di Bursa Efek Indonesia.. IHSG, yang sempat menyentuh titik tertinggi 

2.830,26 pada tanggal 9 Januari 2008, terperosok jatuh hingga 1.111,39 pada 

tanggal 28 Oktober 2008 sebelum ditutup pada level 1.355,41 pada akhir tahun 

2008. Kemerosotan tersebut dipulihkan kembali dengan pertumbuhan 86,98% pada 

tahun 2009 dan 46,13% pada tahun 2010. Pada tanggal 2 Maret 2009 Bursa Efek 

Indonesia meluncurkan sistim perdagangan baru yakni Jakarta Automated Trading 

System Next Generation (JATS Next-G), yang merupakan pengganti sistim JATS 

yang beroperasi sejak Mei 1995. sistem semacam JATS Next-G telah diterapkan di 

beberapa bursa negara asing, seperti Singapura, Hong Kong, Swiss, Kolombia dan 
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Inggris. JATS Next-G memiliki empat mesin (engine), yakni: mesin utama, back up 

mesin utama, disaster recovery centre (DRC), dan back up DRC. JATS Next-G 

memiliki kapasitas hampir tiga kali lipat dari JATS generasi lama.  

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

  Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

b. Misi 

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui pemberdayaan 

Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi biaya serta 

penerapan good governance. 

 

3. Struktur Pasar Modal Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menteri Keuangan 

Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

 

Bursa efek Indonesia (BEI) 

Lembaga 

Kliring dan 

Penjaminan 

(KPEI) 

Lembaga 

Penyimpanan dan 

Penyelesaian  (KSEI) 

(KSEI) 
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi Pasar Modal Indonesia 

Sumber: www.idx.go.id (2019). 

4. Gambaran Umum Emiten 

a. Bank Mandiri Syariah 

PT. Bank Syariah Mandiri di dirikan pada tanggal 25 Oktober 1999 dan mulai 

beroprasi pada tanggal 1 Nopember.Bank Syariah Mandiri (BSM) mendapat suntikan 

modal sebesar Rp500 miliar dari Bank Mandiri. Penambahan modal kepada BSM 

berlangsung pada hari Rabu (25/11) dan menjadikan BSM sebagai bank syariah 

pertama yang masuk kategori Buku III. 

 Saat ini Bank Syariah Mandiri telah memiliki total kantor cabang mencapai 1.171 

kantor, diluar cabang unit bisnis mikro. Dari jumlah tersebut, sebanyak 977 unit 

berstatus kantor cabang dan kantor cabang pembantu serta 194 unit berupa kantor kas 
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yang semua tersebar di 33 provinsi di Indonesia, selain itu Bank Syariah Mandiri juga 

memiliki jaringan ATM sejumlah220 ATM Syariah Mandiri 4.795. 

b. Bank Rakyat Indonesia (BRI Syariah) 

      Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap Bank 

Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dariBank Indonesia 

pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada 

tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi PT. Bank 

BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 

konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip 

syariah Islam.  

        Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 19 Desember 2008 

ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk untuk melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah (proses spin off) yang 

berlaku efektif pada tanggal 1 januari 2009. Penandatangan dilakukan oleh Bapak 

Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank BRI (Persero) Tbk dan Bapak Ventje 

Rahardjo selaku Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah.  BRI Syariah menjadi bank 

syariah ketiga terbesar berdasarkan asset PT. BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik 

dari sisi asset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Fokus pada 

segmen menengah bawah, PT. Bank BRI Syariah menargetkan menjadi bank ritel 

modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan pelayanan perbankan 

c. Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS) 

        Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal 29 

April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di 
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Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI 

terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor Cabang BNI 

Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 outlet yang tersebar di 

seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI 

Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk 

BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan 

syariah. 

d. Bank Mualmalat  

       PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H (1 

Nopember 1991), Pendirian Bank yang diprakarsai oleh beberapa tokoh Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) dan beberapa cendekiawan Muslim yang tergabung dalam 

Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) serta Pemerintah ini mendapat 

dukungan dari tokoh-tokoh dan pemimpin Muslim terkemuka, beberapa pengusaha 

Muslim, serta masyarakat. Bentuk dukungan dari masyarakat yaitu berupa komitmen 

pembelian saham senilai Rp 84 miliar pada saat penanda1tanganan Akta Pendirian 

Perseroan. Selanjutnya, dalam acara silaturahmi pendirian di Istana Bogor, diperoleh 

tambahan modal dari masyarakat Jawa Barat sebesar Rp 22 milyar sehingga menjadi 

Rp 106 milyar sebagai wujud dukungannya serta mendapat dukungan langsung dari 

Presiden dan mulai beroperasi pada 27 Syawal 1412 H (1 Mei 1992). 

         Setelah dua tahun beroperasi, Bank Muamalat berhasil menyandang       

predikat sebagai Bank Devisa pada 27 Oktober 1994. Pengakuan ini semakin 

35 



 
 

 

memperkuat posisinya sebagai bank syariah pertama di Indonesia dengan beragam 

jasa dan produk yang terus dikembangkan. Pada tahun 2008 merupakan tahun yang 

sangat berat sekali untuk dunia perbankan, Krisis finansial menghantam Indonesia 

dan berdampak luas terhadap bisnis, termasuk sektor perbankan Dikarenakan kondisi 

bisnis yang tidak kondusif, sejumlah bank diIndonesia collapse, Dengan memakai 

sistem syariah menjadikan Bank Muamalat terjaga dari negatif spread pada saat 

terjadi krisis moneter pada tahun 1997-1998, sehingga membuat Bank Muamalat 

tetap bertahan dalam kategori A dan dalam hal ini bank muamalat tidak 

membutuhkan pengawasan BPPN (Badan Penyehatan Perbankan Nasional) maupun 

rekapitalisasi modal dari pemerintah. Namun, Bank Muamalat tetap berupaya 

mencari pemodal potensial guna memperkuat permodalannya dengan 

menyelenggarakan Right Issue I pada tahun 1999 dan dalam kegiatan ini berhasil 

mendapatkan pemegang saham baru yaitu Islamic Development Bank (IDB). 

       Dengan usaha yang Ekstra keras dan disiplin Bank Muamalat Telah berhasil 

membalikkan kerugian finansial pasca krisis tahun 1998 menjadi keuntungan yang 

signifikan bagi Bank. Pasca krisis tahun 1998, Bank Muamalat mulai bangkit dari 

keterpurukan dan mengawalinya dengan pengangkatan direksibaru dari internal. 

Kemudian menggelar rencana kerja lima tahun untuk mengembalikan Bank 

Muamalat ke kondisi keuangan dan pertumbuhan yang berkesinambungan. Hasil 

kinerja Bank Muamalat dari tahun 1998 hingga 2008 tersebut dibuktikan dengan 

meningkatanya total aktiva Bank Muamalat sebesar 25,3 kali lipat menjadi Rp 12,60 

triliun, jumlah ekuitas tumbuh sebesar 23,6 kalilipat menjadi Rp 966 milyar, dan 

perkembangan jumlah nasabah hingga menjadi 2,9 juta nasabah. Bank Muamalat 
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menutup tahun krisis finansial global 2008 dengan peningkatan laba bersih 43% 

menjadi Rp 207 miliar,di kala labasektor perbankan konvensional nasional secara 

agregat menurun sebesar 13%, dan laba agregat perbankan syariah pun turun 20%. 

 

5. Analisis Kinerja Bank 

           Proses untuk mengevaluasi kinerja dapat dilakukan pada berbagai bidang 

pekerjaan, baik itu dalam bidang organisasi non-profit maupun organisasi profit. 

Pangaribuan dan Yahya (2009) menjelaskan penilaian kinerja merupakan suatu 

proses untuk menyediakan informasi tentang sejauhmana suatu kegiatan tertentu 

tercapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk 

mengetahui apakah ada selisih diantara keduanya dan bagaimana tindak lanjut ata 

sperbedaan tersebut. Jadi, nampak jelas bahwa dalam melakukan evaluasi terhadap 

suatu entitas apapun dibutuhkan tolak ukur tertentu sebagai acuan. Terkhusus untuk 

menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis keuangan memerlukan 

beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai adalah analisis rasio keuangan.  

 

6. Data Deskriptif Indikator Penilaian 

Tabel 4.1 Perkembangan dan Predikat Rasio NPF Bank Syariah Tahun  

2014-2018 

No Bank Tahun 
NPF 

(%) 

Peningkatan/  
Predikat 

Penurunan NPF (%) 

1  Mandiri Syariah 2018 1,56 -42,44 SS 

    2017 2,71 -13,42 S 

    2016 3,13 -22,72 S 

    2015 4,05 -5,59 S 

    2014 4,29 - S 

2 BRI Syariah 2018 4,97 4,63 S 
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    2017 4,75 48,90 S 

    2016 3,19 -17,99 S 

    2015 3,89 6,58 S 

    2014 3,65 - S 

3 BNI Syariah 2018 1,52 1,33 SS 

    2017 1,5 -8,54 SS 

    2016 1,64 12,33 SS 

    2015 1,46 40,38 SS 

    2014 1,04 - SS 

4 Bank Muamalat 2018 2,58 -6,18 S 

    2017 2,75 96,43 S 

    2016 1,4 -66,67 SS 

    2015 4,2 -13,40 S 

    2014 4,85 - S 

Sumber: Data Diolah (2019) 

Keterangan :  

SS : Sangat Sehat  KS : Kurang Sehat 

S : Sehat   TS : Tidak Sehat 
 

 

Gambar 4.2 Perkembangan dan Predikat Rasio NPF Bank Syariah Tahun  

2014-2018 
 

        Berdasarkan pada gambar 4.2 dapat dilihat perkembangan pembiayaan yang 

bermasalah (Non Performance Financing) selama empat tahun terakhir dari beberapa 

Bank Syariah yang mendapat predikat sehat dan sangat sehat yang berarti bahwa 
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perusahaan mampu menjaga kualitas asset produktif dalam penyaluran pembiayaan. 

Nilai NPF tertinggi yaitu pada perusahaan Bank Muamalat pada tahun 2014 sebesar 

4,85%. Hal ini menggambarkan pembiayaan bermasalah yang terjadi pada 

perusahaan tersebut cukup besar disbanding bank lainnya. Nilai NPf terendah yaitu 

pada perusahaan perbankan BNI Syariah pada tahun 2014 yang menunjukkan 

bahwasannya perusahaan berhasil dalam menekan pembiayaan bermasalah 

dibandingkan dengan bank lainnya.  

  Pada Bank Syariah Mandiri terjadi penurunan nilai NPF dari tahun 2014 

hingga 2018 hal ini menggambarkan bahwasannya perusahaan dapat menurunkan 

pembiayaan bermasalah sehingga dapat mengurangi potensi kerugian perusahaan 

dalam menyalurkan pembiayaan. Pada Bank BRI syariah terjadi peningkatan nilai 

NPF dari tahun 2014 hingga 2018 hal ini menggambarkan bahwasannya perusahaan 

tidak dapat menurunkan pembiayaan bermasalah sehingga dapat berpotensi kerugian 

perusahaan dalam menyalurkan pembiayaan. Pada Bank BNI syariah terjadi 

pergerakan nilai NPF dari tahun 2014 hingga 2018 yang cukup stabil dan tidak 

signifikan hal ini menggambarkan bahwasannya perusahaan mampu menjaga nilai 

pembiayaan bermasalah sehingga perusahaan berada pada posisi yang cukup aman. 

Pada Bank Muamalat terjadi penurunan NPF dari tahun 2014 hingga 2016 dan 

kembali meningkat hingga tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwasannya 

perusahaan mengalami permasalahan dalam menjaga asset produktif dalam 

menyalurkan pembiayaannya. 
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Tabel 4.2 Perkembangan dan Predikat Rasio FDR Bank Syariah Tahun  

2014-2018 

No Bank Tahun FDR (%) 
Peningkatan/  

Predikat 
Penurunan FDR (%) 

1  Mandiri Syariah 2018 77,25 -0,53 S 

    2017 77,66 -1,93 S 

    2016 79,19 -3,42 S 

    2015 81,99 0,09 S 

    2014 81,92 - S 

2 BRI Syariah 2018 75,49 5,04 S 

    2017 71,87 -11,73 S 

    2016 81,42 -3,26 S 

    2015 84,16 -10,37 S 

    2014 93,9 - CS 

3 BNI Syariah 2018 79,62 -0,74 S 

    2017 80,21 -5,16 S 

    2016 84,57 -8,02 S 

    2015 91,94 -0,71 CS 

    2014 92,6 - CS 

4 Bank Muamalat 2018 73,18 -13,30 S 

    2017 84,41 -11,27 S 

    2016 95,13 5,35 CS 

    2015 90,3 7,32 CS 

    2014 84,14 - S 

Sumber: Data Diolah (2019) 

   Keterangan :  

SS : Sangat Sehat  KS : Kurang Sehat 

S : Sehat   TS : Tidak Sehat 
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     Gambar 4.3 Perkembangan dan Predikat Rasio FDR Bank Syariah Tahun  

2014-2018 

            Berdasarkan pada gambar 4.3 dapat dilihat perkembangan Financing To 

Deposit Ratio (FDR) selama empat tahun terakhir dari tahun 2014 hingga 2018 dari 

beberapa perusahaan perbankan syariah. Dapat dilihat bahwasannya nilai dari 

Financing To Deposit Ratio (FDR) dari perusahaan perbankan mendapat predikat 

sehat dan cukup sehat. Berdasarkan ketentuan perbankan bahwasannya penilaian ini 

cukup baik yang menggambarkan banyaknya jumlah pembiayaan yang disalurkan 

dibandingkan dengan jumlah deposit dari nasabah. Pada Bank Syariah Mandiri 

terjadi penigkatan nilai FDR dari tahun 2014 hingga 2018 hal ini menggambarkan 

bahwasannya perusahaan dapat menyalurkan pembiayaan yang lebih besar 

dibandingkan dengan jumlah deposit sehingga berpotensi memperoleh laba yang 

lebih besar. Pada Bank BRI syariah terjadi penurunan nilai FDR dari tahun 2014 

hingga 2018 hal ini menggambarkan bahwasannya perusahaan tidak belum dapat 
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memaksimalkan penyaluran pembiayaan yang menyebabkan terbatasnya potensi 

jumlah profit yang diterima peruasahaan.   

          Pada Bank BNI syariah terjadi penurunan nilai FDR dari tahun 2014 hingga 

2018 yang menggambarkan bahwasannya perusahaan mengalami kesulitan dalam 

menyalurkan pembiayaan terhadap masyarakat. Pada Bank Muamalat terjadi 

fluktuatif nilai FDR dari tahun 2014 hingga 2016. Hal ini menunjukkan 

bahwasannya perusahaan mengalami penigkatan dan penurunan nilai pembiayaan 

yang dapat disalurkan kepada masyarakat. Semakin besar jumlah pembiayaan yang 

disalurkan terhadap masyarakat maka potensi perusahaan menghasilkan profit 

semakin besar pula dan sebaliknya semakin kecil kemampuan perusahaan 

menyalurkan pembiayaan maka potensi profit yang dihasilkan perusahaan semakin 

kecil.  

           Namun nilai FDR harus sesuai dengan proporsi dari penilaian dan peraturan 

bank Indonesia dimana nilai FDR harus optimal yaitu tidak terlalu tinggi dan tidak 

terlalu rendah agar penilai predikat dari rsio FDR menjadi baik. Hal 

menggambarkan bagaimana tingkat likuiditas perusahaan yang berpotensi pada laba 

perusahaan. 
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Tabel 4.3 Perkembangan dan Predikat Rasio ROA Bank Syariah Tahun  

2014-2018 

No Bank Tahun 
ROA 

(%) 

Peningkatan/  
Predikat 

Penurunan ROA (%) 

1  Mandiri Syariah 2018 0,88 49,15 CS 

    2017 0,59 0,00 CS 

    2016 0,59 5,36 CS 

    2015 0,56 1300,00 CS 

    2014 0,04 - KS 

2 BRI Syariah 2018 0,43 -15,69 KS 

    2017 0,51 -46,32 CS 

    2016 0,95 23,38 CS 

    2015 0,77 862,50 CS 

    2014 0,08 - KS 

3 BNI Syariah 2018 1,42 8,40 SS 

    2017 1,31 -9,03 S 

    2016 1,44 0,70 S 

    2015 1,43 12,60 S 

    2014 1,27 - S 

4 Bank Muamalat 2018 0,08 -27,27 KS 

    2017 0,11 -50,00 KS 

    2016 0,22 10,00 KS 

    2015 0,2 17,65 KS 

    2014 0,17 - KS 

Sumber: Data Diolah (2019) 

   Keterangan :  

SS : Sangat Sehat  KS : Kurang Sehat 

S : Sehat   TS : Tidak Sehat 

 

 

Gambar 4.4 Perkembangan dan Predikat Rasio ROA Bank Syariah Tahun  

2014-2018 
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Berdasarkan pada gambar 4.4 dapat dilihat perkembangan Return On Asset 

(ROA) selama empat tahun terakhir pada Bank Mandiri Syariah, BRI Syariah, BNI 

Syariah, dan Bank Muamalat. Semakin besar ROA menunjukkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba semakin besar namun sebaliknya kecilnya nilai ROA 

menunjukkan perusahaan memiliki kemampuan yang minim dalam menghasilkan 

laba. Berdasarkan pada table dapat dilihat bahwasannya beberapa Bank mendapat 

predikat yang sehat dalam menghasilkan laba yaitu BNI syariah selama kurun waktu 

2014-2017 dan mendapat predikat sangat sehat di tahun 2018. Sedangkan predikat 

kurang cukup sehat dialami perusahaan perbankan Mandiri syariah dan BRI syariah 

sedangkan predikat kurang sehat dialami perbankan muamalat. Hal ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berbeda satu sama lain. Perusahaan 

Bank Muamalat mendapat perhatian penuh karena dengan predikat tersebut dapat 

berpotensi pada kerugian perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional 

perusaaan. 

Tabel 4.4 Perkembangan dan Predikat Rasio NIM Bank Syariah Tahun  

2014-2018 

No Bank Tahun NIM (%) 
Peningkatan/  

Predikat 
Penurunan NIM (%) 

1  Mandiri Syariah 2018 0,88 6,56 TS 

    2017 0,59 7,35 TS 

    2016 0,59 6,75 TS 

    2015 0,56 6,54 TS 

    2014 0,04 6,22 TS 

2 BRI Syariah 2018 5,35 -8,39 SS 

    2017 5,84 -8,32 SS 

    2016 6,37 -0,16 SS 

    2015 6,38 5,63 SS 
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    2014 6,04 - SS 

3 BNI Syariah 2018 7,16 -5,54 SS 

    2017 7,58 -1,81 SS 

    2016 7,72 1,18 SS 

    2015 7,63 -4,74 SS 

    2014 8,01 - SS 

4 Bank Muamalat 2018 2,22 -10,48 S 

    2017 2,48 -22,74 S 

    2016 3,21 -21,52 SS 

    2015 4,09 21,73 SS 

    2014 3,36 - SS 

Sumber:Data Diolah (2019) 

   Keterangan :  

SS : Sangat Sehat  KS : Kurang Sehat 

S : Sehat   TS : Tidak Sehat 

 

 

   Gambar 4.5 Perkembangan dan Predikat Rasio NIM Bank Syariah Tahun  

2014-2018 
 

      Berdasarkan pada gambar 4.5 dapat dilihat perkembangan Net Interest Margin 

(NIM) selama empat tahun terakhir pada Bank Mandiri Syariah, BRI Syariah, BNI 

Syariah, dan Bank Muamalat. Indikator keempat Bank Syariah yang dianalisis 
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memiliki predikat rasio Net Interest Margin (NIM) yang sangat sehat, sehat dan 

tidak sehat artinya profit yang diperoleh perusahaan dalam kegiatan operasionalnya 

kurang baik. Perusahaan perbankan BRI syariah, BNI syariah mendapatkan predikat 

yang sangat sehat dari tahun 2014 hingga 2018 hal ini menunjukkan bahwasannya 

perusahaan tersebut memiliki margin laba yang cukup tinggi. Pada Bank Muamalat 

penilainnya mendapat predikat sehat di tahun sangat sehat di tahun 2014 hingga 

2016 dan meningkat menjadi predikat sangat sehat di tahun 2017 dan 2018. 

PErbankan lain yang cukup mendapat perhatian adalah Bank Mandiri dengan 

penilaian yang tidak sehat dari tahun 2014 hingga 2018. 

Tabel 4.5 Perkembangan dan Predikat Rasio GCG Bank Syariah Tahun  

2014-2018 

No Bank Tahun GCG (%) 
Peningkatan/  

Predikat 
Penurunan CAR (%) 

1  Mandiri Syariah 2018 1 6,56 CS 

    2017 1 7,35 S 

    2016 1 6,75 S 

    2015 1 6,54 S 

    2014 1 6,22 TS 

2 BRI Syariah 2018 3 0,00 CS 

    2017 3 0,00 CS 

    2016 3 0,00 CS 

    2015 3 0,00 CS 

    2014 3 - TS 

3 BNI Syariah 2018 3 50,00 CS 

    2017 2 0,00 CS 

    2016 2 0,00 SS 

    2015 2 0,00 SS 

    2014 2 - SS 

4 Bank Muamalat 2018 3 0,00 CS 

    2017 3 0,00 CS 

    2016 3 0,00 CS 

    2015 3 0,00 CS 

    2014 3 - CS 

Sumber: Data Diolah (2019) 
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Keterangan :  

SS : Sangat Sehat  KS : Kurang Sehat 

S : Sehat   TS : Tidak Sehat 

 

 

      Gambar 4.6 Perkembangan dan Predikat Rasio GCG Bank Syariah Tahun  

2014-2018 

 

       Berdasarkan pada gambar 4.6 dapat dilihat perkembangan GCG selama empat 

tahun terakhir pada Bank Mandiri Syariah, BRI Syariah, BNI Syariah, dan Bank 

Muamalat. Indikator keempat Bank Syariah yang dianalisis memiliki predikat rasio 

GCG yang sangat sehat, sehat dan cukupsehat artinya perusahaan memiliki 

penilaian dalam pengelolaan perusahaan yang memenuhi prinsip GCG. Bank 

mandiri mendapatkan predikat sehat dalam pengelolaan perusahaan, Bank BNI 

Syariah dan BRI syariah mendapatkan penilaian yang cukup sehat dalam tata kelola 

perusahaan dan diikuti Bank Muamalat yang dalam penilaiannya mendapatkan 

predikat cukup sehat. Tata kelola perusahaan haruslah mengikuti prinsit good 

corporate governance agar tata kelola perusahaan dapat dipertanggungjawabkan, 
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independen, terbuka, adil dan terbebas dari risiko penyelewengan yang dapat 

merugikan stake holder yang terkait dengan perushaan. 

Tabel 4.6 Perkembangan dan Predikat Rasio BOPO Bank Syariah Tahun  

2014-2018 

No Bank Tahun 
BOPO 

(%) 

Peningkatan/  
Predikat Penurunan BOPO 

(%) 

1  Mandiri Syariah 2018 90,68 6,56 CS 

    2017 94,44 7,35 S 

    2016 94,12 6,75 S 

    2015 94,78 6,54 S 

    2014 100,6 6,22 TS 

2 BRI Syariah 2018 95,32 -0,02 CS 

    2017 95,34 4,39 CS 

    2016 91,33 -2,62 CS 

    2015 93,79 -5,99 CS 

    2014 99,77 - TS 

3 BNI Syariah 2018 95,37 -2,30 CS 

    2017 97,62 12,22 CS 

    2016 86,99 -2,95 SS 

    2015 89,63 -0,30 SS 

    2014 89,9 - SS 

4 Bank Muamalat 2018 98,24 0,57 TS 

    2017 97,68 -0,08 TS 

    2016 97,76 0,41 TS 

    2015 97,36 0,03 TS 

    2014 97,33 - TS 

Sumber: Data Diolah (2019) 

   Keterangan :  

SS : Sangat Sehat  KS : Kurang Sehat 

S : Sehat   TS : Tidak Sehat 
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Gambar 4.7 Perkembangan dan Predikat Rasio BOPO Bank Syariah Tahun  

2014-2018 

 

          Berdasarkan pada gambar 4.7 dapat dilihat perkembangan BOPO selama 

empat tahun terakhir pada Bank Mandiri Syariah, BRI Syariah, BNI Syariah, dan 

Bank Muamalat. Indikator keempat Bank Syariah yang dianalisis memiliki predikat 

rasio BOPO yang sangat sehat, sehat cukup sehat dan tidak sehat. Rasio BOPO 

adalah rasio efisiensi yang menggambarkan tingkat efisiensi perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya. Suatu perusahaan akan dikatakan efisien 

apabila biaya operasional dapat diminimalisir dan pendapatan operasional dapat 

dimaksimalkan. Berdasarkan table dapat dilihat bahwasannya Bank BNI syariah 

pada tahun 2014 hingga 2016 mendapatkan penilaian dengan predikat sangat baik 

artinya perusahaan sangan efisien dalam menjalankan bisnisnya namun mengalami 

penurunan di tahun 2017 dan 2018 menjadi predikat sehat. Bank BRI syariah 

mendapatkan penilaian dengan predikat tidak sehat ditahun 2014 kemudian 
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perusahaan tersebut melakukan perbaikan sehingga mendapat penilaian cukup sehat 

pada tahun 2015 hingga 2018. Bank Mandiri syariah mendapat predikat tidak sehat 

pada tahun 2014 dan pada tahun 2015 sampai 2017 mendapat predikat sehat yang 

menunjukkan bahwasannya Bank tersebut cukup efisien dalam menjalankan 

kegiatan operasional. Pada tahun 2018 mendapat penilaian cukup sehat. Pada Bank 

Muamalat mendapat penilaian dengan predikat tidak sehat artinya perusahaan tidak 

efisien dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan artinya perusahaan 

tidak memiliki kemampuan menekan biaya operasional dan tidak dapat 

memaksimalkan laba operasional. 

Tabel 4.7 Perkembangan dan Predikat Rasio CAR Bank Syariah Tahun  

2014-2018 

No Bank Tahun CAR (%) 
Peningkatan/  

Predikat Penurunan CAR 

(%) 

1  Mandiri Syariah 2018 16,26 6,56 SS 

    2017 15,89 7,35 SS 

    2016 14,01 6,75 SS 

    2015 12,85 6,54 SS 

    2014 14,12 6,22 SS 

2 BRI Syariah 2018 29,72 48,23 SS 

    2017 20,05 -2,81 SS 

    2016 20,63 47,99 SS 

    2015 13,94 8,15 SS 

    2014 12,89 - SS 

3 BNI Syariah 2018 19,31 -4,12 SS 

    2017 20,14 34,99 SS 

    2016 14,92 -3,62 SS 

    2015 15,48 -4,80 SS 

    2014 16,26 - SS 

4 Bank Muamalat 2018 12,34 -9,40 SS 

    2017 13,62 6,91 SS 

    2016 12,74 6,17 SS 

    2015 12 -13,73 SS 

    2014 13,91 - SS 

  Sumber: Data Diolah (2019) 
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   Keterangan :  

SS : Sangat Sehat  KS : Kurang Sehat 

S : Sehat   TS : Tidak Sehat 

 

 

  Gambar 4.8 Perkembangan dan Predikat Rasio CAR Bank Syariah Tahun  

2014-2018 
 

       Berdasarkan pada gambar 4.8 dapat dilihat perkembangan CAR selama empat 

tahun terakhir pada Bank Mandiri Syariah, BRI Syariah, BNI Syariah, dan Bank 

Muamalat. Berdasarkan pada table dapat dilihat bahwasannya perusahaan 

perbankan yang diteliti pada penelitian ini mendapatkan penilaian dengan predikat 

sangat sehat artinya rasio modal yang dimiliki perusahaan sesuai dengan standard 

ketentuan Peraturan Bank BI yang dikeluarkan oleh Bank BI. Dengan terpenuhinya 

persyaratan modal yang dimiliki perusahaan maka perusahaan perbankan tersebut 

dapat menjalankan kegiatan operasional dengan lebih aman. Berdasarkan pada table 

tersebut dapat dilihat bahwasannya BRI Syariah memiliki nilai CAR yang tinggi 

disbanding dengan nilai CAR dari perusahaan perbankan lainnya. Bank BRI syariah 
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terjadi peningkatan nilai CAR yang signifikan di tahun 2018 sebesar 48,23%. Pada 

perusahaan Mandiri Syariah bahwasannya nilai CAR stabil dengan nilai 14, 12 % 

ditahun 2014 menjadi 16,26% di tahun 2018. Bank BNI syariah memiliki nilai yang 

fluktuatif dari tahun 2014 hingga 2018. Berdasarkan pada penilaian nilai CAR dapat 

disimpulkan bahwasannya nilai rasio CAR Bank Muamalat paling kecil bila 

dibandingkan dengan perusahaan perbankan lainnya namun tetap aman karena 

mendapatkan penilaian pada predikat sangat sehat. 

 

B. Pembahasan 

1. Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode Risk 

Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank Mandiri Syariah. 

Tabel 4.8 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Mandiri Syariah 
Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2014 Profil  

Risiko 

NPF 4,29  4    Sehat Sehat Cukup 

 Sehat 

FDR 81,92  4    Sehat 

GCG CGPI  1 5      Sangat 

Sehat 

Tidak Sehat 

Rentabilitas ROA 0,04     1 Tidak 

Sehat 

Tidak Sehat 

 

NIM 0,04     1 Tidak 

Sehat 

Pemodalan CAR 14,12 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

 

Nilai 

Komposit 

  10 8   2 (20/30)*100% = 

66,66% 
 

Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2015 Profil  

Risiko 

NPF 4,05  4    Sehat Sehat Sehat 
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FDR 81,99  4    Sehat 

GCG CGPI  1 5     Sangat 

Sehat 

Sangat Sehat 

Rentabilitas ROA 0,56   3   Cukup 

Sehat 

Kurang 

 Sehat 

 
NIM 0,56     1 Tidak 

Sehat 

Pemodalan CAR 12,85 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

 

Nilai 

Komposit 

  10 8 3  1 (22/30)*100% = 

73,33% 
 

Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2016 Profil  

Risiko 

NPF 3,13  4    Sehat Sehat Kurang  

Sehat 

FDR 79,19  4    Sehat 

GCG CGPI  1 5     Sangat 

Sehat 

Tidak Sehat 

Rentabilitas ROA 0,59   3   Cukup 

Sehat 

Tidak Sehat 

 

NIM 0,59     1 Tidak 

Sehat 

Pemodalan CAR 14,01 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

 

Nilai 

Komposit 

  10 8 3  1 (22/30)*100% = 

73,33% 
 

Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2017 Profil  

Risiko 

NPF 2,71  4    Sehat Sehat Kurang  

Sehat 

FDR 77,66  4    Sehat 

GCG CGPI  1 5     Sangat 

Sehat 

Tidak Sehat 

Rentabilitas ROA 0,59   3   Cukup 

Sehat 

Tidak Sehat 

 

NIM 0,59     1 Tidak 

Sehat 

Pemodalan CAR 15,89 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 
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Nilai 

Komposit 

  10 8 3  1 (22/30)*100% = 

73,33% 
 

Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2018 Profil  

Risiko 

NPF 1,56 5     Sangat 

Sehat 

Sehat Sehat 

FDR 77,25  4    Sehat 

GCG CGPI  1 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

Rentabilitas ROA 0,88   3   Cukup 

Sehat 

Tidak Sehat 

 

NIM 0,88     1 Tidak 

Sehat 

Pemodalan CAR 16,26 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

 

Nilai 

Komposit 

  15 4 3  1 (23/30)*100% = 

76,66% 
 

Sumber : Data Diolah Penulis 2019 

      Pada tahun 2014 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank Mandiri Syariah 

mendapat predikat komposit Cukup Sehat. Hal ini mendeskripsikan bahwasannya ada 

beberapa indikator yang dilihat dari laporan keuagan perusahaan yang kurang baik di 

tahun 2014. Indikator rentabilitas perusahaan kurang baik dengan kriteria penilaian 

ROA dan NIM dengan peringkat 5 dengan predikat tidak sehat. Hal ini menjelaskan 

bahwasannya perusahaan tidak mampu memperoleh return yang optimal dalam 

kegiatan operasional perusahaan. Pada indikator profil risiko Bank Mandiri Syariah 

yang diukur dari NPF dan FDR mendapat predikat sehat artinya risiko perusahaan 

dapat di kendalikan perusahaan. Rasio permodalan mendapat predikat sangat sehat 

artinya perusahaan memiliki aktiva produktif yang cukup dalam menjalankan 

usahanya. Indikator penilaian pengelolan perusahaan mendapat predikat sangat sehat 

artinya perusahaan dikelola secara baik oleh manajemen perusahaan. 
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      Pada tahun 2015 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank Mandiri Syariah 

mendapat predikat komposit Sehat. Hal ini mendeskripsikan bahwasannya ada 

perubahan dan perbaikan kesehatan Bank Syarian Mandiri sehinga mendapat predikat 

sehat. Beberapa indikator yang dilihat dari laporan keuagan perusahaan menunjukkan 

predikat baik di tahun 2015. Indikator rentabilitas perusahaan pada penilaian ROA 

mendapat predikat baik dan NIM dengan predikat kurang sehat. Adapun perbaikan 

yang menyebabkan penilaian perusahaan menjadi lebih baik dari tahun sebelumnya 

yaitu dari indikator rentabilitas yang naik. Hal ini menjelaskan bahwasannya 

perusahaan mampu memperoleh return yang optimal dalam kegiatan operasional 

perusahaan. Pada indikator lainnya tidak mengalami perubahan bila dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya dengan nilai yang cukup sehat. 

       Pada tahun 2016 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank Mandiri Syariah 

mendapat predikat komposit Kurang  Sehat. Kondisi ini mengalami penurunan bila 

dibandingkan dari tahun sebelumnya. Hal ini mendeskripsikan bahwasannya ada 

beberapa indikator yang dilihat dari laporan keuagan perusahaan yang kurang baik di 

tahun 2016. Indikator rentabilitas perusahaan kurang baik dengan kriteria penilaian 

ROA cukup sehat dan NIM dengan predikat tidak sehat yang mengindikasikan ada 

penurunan performa perusahaan dalam menghasilkan laba di tahun 2016. Pada 

indikator profil risiko Bank Mandiri Syariah yang diukur dari NPF dan FDR 

mendapat predikat sehat artinya risiko perusahaan dapat di kendalikan perusahaan. 

Rasio permodalan mendapat predikat sangat sehat artinya perusahaan memiliki aktiva 

produktif yang cukup dalam menjalankan usahanya. Indikator penilaian pengelolan 
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perusahaan mendapat predikat sangat sehat artinya perusahaan dikelola secara baik 

oleh manajemen perusahaan. 

        Pada tahun 2017 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank Mandiri Syariah 

mendapat predikat komposit Kurang  Sehat. Kondisi ini mengalami sama bila 

dibandingkan dari  penilaian ditahun sebelumnya. Hal ini mendeskripsikan 

bahwasannya ada beberapa indikator yang dilihat dari laporan keuagan perusahaan 

yang kurang baik di tahun 2017. Indikator rentabilitas perusahaan kurang baik dengan 

kriteria penilaian ROA cukup sehat dan NIM dengan predikat tidak sehat yang 

mengindikasikan ada penurunan performa perusahaan dalam menghasilkan laba di 

tahun 2016. Pada indikator profil risiko Bank Mandiri Syariah yang diukur dari NPF 

dan FDR mendapat predikat sehat artinya risiko perusahaan dapat di kendalikan 

perusahaan. Rasio permodalan mendapat predikat sangat sehat artinya perusahaan 

memiliki aktiva produktif yang cukup dalam menjalankan usahanya. Indikator 

penilaian pengelolan perusahaan mendapat predikat sangat sehat artinya perusahaan 

dikelola secara baik oleh manajemen perusahaan. 

        Pada tahun 2018 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank Mandiri Syariah 

mendapat predikat komposit Sehat. Kondisi ini mengalami perubahan dan perbaikan 

bila dibandingkan dari penilaian ditahun sebelumnya. Hal ini mendeskripsikan 

bahwasannya ada perubahan performa perusahaan mengalami perbaikan dinilai dari 

rentabilitas perusahaan yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 
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2. Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode Risk 

Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank BRI Syariah. 

Tabel 4.9 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BRI Syariah 
Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2014 Profil  

Risiko 

NPF 3,65  4    Sehat Sehat Sehat 

FDR 93,9   3   Cukup 

Sehat 

GCG CGPI  3   3   Cukup 

Baik 

Tidak Sehat 

Rentabilitas ROA 0,08    2  Kurang 

Sehat 

Tidak Sehat 

 

NIM 6,04 5     Sangat 

Sehat 

Pemodalan CAR 12,89 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

 

Nilai 

Komposit 

  10 4 6 2  (22/30)*100% = 

73,33% 
 

Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2015 Profil  

Risiko 

NPF 3,89  4    Sehat Sehat Kurang  

Sehat 

FDR 84,16  4    Sehat 

GCG CGPI  3   3   Cukup 

Baik 

Tidak Sehat 

Rentabilitas ROA 0,77   3   Cukup 

Sehat 

Tidak Sehat 

 

NIM 6,38 5     Sangat 

Sehat 

Pemodalan CAR 13,94 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

 

Nilai 

Komposit 

       (18/30)*100% = 60%  

Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2016 Profil  

Risiko 

NPF 3,19  4    Sehat Sehat Sehat 
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FDR 81,42  4    Sehat 

GCG CGPI  3   3   Cukup 

Baik 

Tidak Sehat 

Rentabilitas ROA 0,95   3   Cukup 

Sehat 

Tidak Sehat 

 

NIM 6,37 5         Sangat 

    Sehat 

Pemodalan CAR 20,63 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

 

Nilai 

Komposit 

  10 8 6   (24/30)*100% = 80%  

Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2017 Profil  

Risiko 

NPF 4,75  4    Sehat Sehat Sehat 

FDR 71,87 5     Sangat 

Sehat 

GCG CGPI  3   3   Cukup  

Baik 

Tidak Sehat 

Rentabilitas ROA 0,51   3   Cukup 

Sehat 

Tidak Sehat 

 

NIM 5,84 5          Sangat 

     Sehat 

Pemodalan CAR 20,05 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

 

Nilai 

Komposit 

  15 4 6   (25/30)*100% = 

83,33% 
 

Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2018 Profil  

Risiko 

NPF 4,97  4    Sehat Sehat Sehat 

FDR 75,49  4    Sehat 

GCG CGPI  3   3   Cukup 

Baik 

Tidak 

Sehat 

Rentabilitas ROA 0,43    2  Kurang 

Sehat 

Tidak 

Sehat 

 
NIM 5,35 5     Sangat 

Sehat 

Pemodalan CAR 29,72 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 
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Nilai 

Komposit 

  10 8 3 2  (23/30)*100% = 

76,67% 
 

Sumber : Diolah Penulis 2019 

         Pada tahun 2014 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank BRI Syariah 

mendapat predikat komposit Sehat. Hal ini mendeskripsikan bahwasannya ada 

beberapa indikator yang dilihat dari laporan keuagan perusahaan yang baik di tahun 

2014. Indikator rentabilitas perusahaan kurang baik dengan kriteria penilaian ROA 

kurang sehat dan NIM dengan predikat yang sangat sehat. Hal ini menjelaskan 

bahwasannya perusahaan tidak mampu memperoleh return yang optimal dalam 

kegiatan operasional perusahaan. Pada indikator profil risiko Bank BRI Syariah yang 

diukur dari NPF dengan predikat sehat dan FDR mendapat predikat cukup sehat 

artinya risiko perusahaan dapat di kendalikan perusahaan. Rasio permodalan 

mendapat predikat sangat sehat artinya perusahaan memiliki aktiva produktif yang 

cukup dalam menjalankan usahanya. Indikator penilaian pengelolan perusahaan 

mendapat predikat cukup baik artinya perusahaan dikelola secara baik oleh 

manajemen perusahaan dengan prinsip GCG. 

      Pada tahun 2015 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank BRI Syariah 

mendapat predikat komposit Kurang Sehat. Hal ini mendeskripsikan bahwasannya 

ada perubahan dan penurunan performa kesehatan Bank BRI Syariah sehinga 

mendapat predikat kurang sehat yaitu dari indikator GCG dimana mendapat penilaian 

cukup baik sehingga penilaian kesehatan performa perusahaan menurun. Beberapa 

indikator menunjukkan nilai yang sama dengan tahun sebelumnya. 
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       Pada tahun 2016 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank BRI Syariah 

mendapat predikat komposit Sehat. Kondisi ini mengalami kenaikan performa 

kesehatan Bank bila dibandingkan dari tahun sebelumnya. Hal ini mendeskripsikan 

bahwasannya ada beberapa indikator yang dilihat dari laporan keuagan perusahaan 

yang baik di tahun 2016. 

        Pada tahun 2017 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank BRI Syariah 

mendapat predikat komposit Sehat. Kondisi ini mengalami sama bila dibandingkan 

dari  penilaian ditahun sebelumnya. Hal ini mendeskripsikan bahwasannya tidak ada 

perubahan dalam pengelolaan dan performa perusahaan. 

        Pada tahun 2018 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank BRI Syariah 

mendapat predikat komposit Sehat. Kondisi ini tidak mengalami perubahan dan 

perbaikan bila dibandingkan dari penilaian ditahun sebelumnya. Hal ini 

mendeskripsikan bahwasannya ada perubahan performa perusahaan mengalami 

perbaikan dinilai dari rentabilitas perusahaan yaitu kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba.  

3. Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode 

Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank BNI Syariah. 

Tabel 4.10 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BNI Syariah 
Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2014 Profil  

Risiko 

NPF 1,04 5     Sangat 

Sehat 

Sehat  Sehat 

FDR 92,6   3   Cukup 

Sehat 

GCG CGPI  3   3         Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 
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Rentabilitas ROA 1,27  4    Sehat Sehat 

 

NIM 8,01 5     Sangat 

Sehat 

Pemodalan CAR 16,26 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

 

Nilai 

Komposit 

  15 4 6   (25/30)*100% = 

83,33% 
 

Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2015 Profil  

Risiko 

NPF 1,46 5     Sangat 

Sehat 

Sehat Sangat 

Sehat 

FDR 91,94   3   Cukup 

Sehat 

GCG CGPI  2  4    Baik Baik 

Rentabilitas ROA 1,43  4    Sehat Sehat 

 

NIM 7,63 5     Sangat 

Sehat 

Pemodalan CAR 15,48 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

 

Nilai 

Komposit 

  15 8 3   (26/30)*100% = 

86,67% 
 

Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2016 Profil  

Risiko 

NPF 1,64 5     Sangat 

Sehat 

Sehat Sangat 

Sehat 

 
FDR 84,57  4    Sehat 

GCG CGPI  3   3   Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Rentabilitas ROA 1,44  4    Sehat       Sehat 

 

NIM 7,72 5     Sangat 

Sehat 

Pemodalan CAR 14,92 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

 

Nilai 

Komposit 

  15 8 3   (26/30)*100% = 

86,67% 
 

Tahun Komponen  Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 
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Faktor 1 2 3 4 5 Komposit 

2017 Profil  

Risiko 

NPF 1,5 5     Sangat 

Sehat 

Sehat Sangat 

Sehat 

FDR 80,21  4    Sehat 

GCG CGPI  2  4    Baik Baik 

Rentabilitas ROA 1,31  4    Sehat Sehat 

 

NIM 7,58 5     Sangat 

Sehat 

Pemodalan CAR 20,14 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

 

Nilai 

Komposit 

  15 12    (27/30)*100% = 90%  

Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2018 Profil  

Risiko 

NPF 1,52 5     Sangat 

Sehat 

Sehat Sangat 

Sehat 

FDR 79,62  4    Sehat 

GCG CGPI  2  4    Baik Sehat 

Rentabilitas ROA 1,42  4    Sehat Sehat 

NIM 7,16 5     Sangat 

Sehat 

Pemodalan CAR 19,31 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

 

Nilai 

Komposit 

  15 12    (27/30)*100% = 90%  

           Sumber: Diolah Penulis 2019 

         Pada tahun 2014 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank BNI Syariah 

mendapat predikat komposit Sehat. Hal ini menunjukkan performa kesehatan 

perusahaan sesuai dengan target manajemen. Beberapa indikator yang dilihat dari 

laporan keuagan perusahaan yang baik di tahun 2014. Indikator rentabilitas 

perusahaan dengan kriteria penilaian ROA  sehat dan NIM dengan predikat yang 
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sangat sehat. Hal ini menjelaskan bahwasannya perusahaan mampu memperoleh 

return yang optimal dalam kegiatan operasional perusahaan. Pada indikator profil 

risiko Bank BNI Syariah yang diukur dari NPF dengan predikat sangat sehat dan 

FDR mendapat predikat cukup sehat artinya risiko perusahaan dapat di kendalikan 

perusahaan. Rasio permodalan mendapat predikat sangat sehat artinya perusahaan 

memiliki aktiva produktif yang cukup dalam menjalankan usahanya. Indikator 

penilaian pengelolan perusahaan mendapat predikat cukup baik artinya perusahaan 

dikelola secara baik oleh manajemen perusahaan dengan prinsip GCG. 

      Pada tahun 2015 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank BNI Syariah 

mendapat predikat komposit Sangat Sehat. Hal ini disebabkan adanya perubahan 

predikat dari indikator GCG dimana mendapat penilaian menjadi baik sehingga nilai 

dari performa perusahaan menjadi naik. Pada tahun 2016 Risk Based Bank Rating 

(RBBR) Pada Bank BNI Syariah mendapat predikat Sangat Sehat. Kondisi ini 

mendeskripsikan pengelolaan perusahaan dan performa perusahaan cukup konsisten 

dengan predikat sangat sehat.  

        Pada tahun 2017 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank BRI Syariah 

mendapat predikat komposit Sangat Sehat. Kondisi ini mengalami sama bila 

dibandingkan dari  penilaian ditahun sebelumnya. Hal ini mendeskripsikan 

bahwasannya perusahaan cukup konsisten dalam memperoleh predikat performa 

kesehatan Bank yang sangat sehat. 

        Pada tahun 2018 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank BNI Syariah tetap 

mendapat penilaian sangat sehat dan hal ini tentunya membuat perusahaan dapat 

bertahan dan menjalan kegiatan operasional dengan baik. 
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4. Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode 

Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank Muamalat. 

Tabel 4.11 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Muamalat 
Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2014 Profil  

Risiko 

NPF 4,85  4    Sehat Sehat Sehat 

FDR 84,14  4    Sehat 

GCG CGPI  3   3   Cukup 

Baik 

Cukup 

Baaik 

Rentabilitas ROA 0,17    2  Kurang 

Sehat 

Kurang 

Sehat 

 
NIM 3,36 5          Sangat 

     Sehat 

Pemodalan CAR 13,91 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

 

Nilai 

Komposit 

  10 8 3 2  (23/30)*100% = 

76,67% 
 

Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2015 Profil  

Risiko 

NPF 4,2  4    Sehat Sehat Cukup 

Sehat 

FDR 90,3   3   Cukup 

Sehat 

GCG CGPI  3   3   Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Rentabilitas ROA 0,2    2  Kurang 

Sehat 

Kurang 

Sehat 

 
NIM 4,09 5     Sangat 

Sehat 

Pemodalan CAR 12  4    Sehat       Sehat  

Nilai 

Komposit 

  5 8 6 2  (21/30)*100% = 70%  

Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2016 Profil  

Risiko 

NPF 1,4 5     Sangat 

Sehat 

Sehat Sehat 
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FDR 95,13   3   Cukup 

Sehat 

GCG CGPI  3   3   Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Rentabilitas ROA 0,95   3        Cukup 

Sehat 

   

     Sehat 

 
NIM 3,21 5     Sangat 

Sehat 

Pemodalan CAR 12,74 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

 

Nilai 

Komposit 

  15  9   (24/30)*100% = 80%  

Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2017 Profil  

Risiko 

NPF 2,75   3   Sehat Sehat Cukup 

Sehat 

FDR 84,41  4    Sehat 

GCG CGPI  3   3   Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Rentabilitas ROA 0,11    2  Kurang 

Sehat 

Kurang 

Sehat 

 
NIM 2,48   3   Sehat 

Pemodalan CAR 13,62 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

 

Nilai 

Komposit 

  5 4 9 2  (20/30)*100% = 

66,67% 
 

Tahun Komponen  

Faktor 

Rasio (%) Peringkat Kriteria Keterangan Peringkat 

Komposit 
1 2 3 4 5 

2018 Profil  

Risiko 

NPF 2,58  4    Sehat Sehat Sehat 

FDR 73,18 5     Sangat 

Sehat 

GCG CGPI  3   3   Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Rentabilitas ROA 0,08    2  Kurang 

Sehat 

Kurang 

Sehat 

 
NIM 2,22  4         Sehat 

Pemodalan CAR 12,34 5     Sangat 

Sehat 

Sangat 

Sehat 
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Nilai 

Komposit 

  10 8 3 2  (23/30)*100% = 

76,67% 
 

Sumber: Diolah Penulis 2019 

        Pada tahun 2014 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank Muamalat 

mendapat predikat komposit Sehat. Hal ini menunjukkan performa kesehatan 

perusahaan sesuai dengan target manajemen. Beberapa indikator yang dilihat dari 

laporan keuagan perusahaan yang baik di tahun 2014. Indikator rentabilitas 

perusahaan dengan kriteria penilaian ROA  kurang sehat namun NIM dengan predikat 

yang sangat sehat. Hal ini menjelaskan bahwasannya perusahaan mampu memperoleh 

return yang optimal dalam kegiatan operasional perusahaan. Pada indikator profil 

risiko Bank Muamalat yang diukur dari NPF dengan predikat sangat sehat dan FDR 

mendapat predikat sehat artinya risiko perusahaan dapat di kendalikan perusahaan. 

Rasio permodalan mendapat predikat sangat sehat artinya perusahaan memiliki aktiva 

produktif yang cukup dalam menjalankan usahanya. Indikator penilaian pengelolan 

perusahaan mendapat predikat cukup baik artinya perusahaan dikelola secara cukup 

baik oleh manajemen perusahaan dengan prinsip GCG. 

      Pada tahun 2015 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank Muamalat 

mendapat predikat komposit Cukup Sehat. Penurunan performa ini disebabkan 

penurunan penilaian pada beberapa indikator seperti ROA yang kurang sehat dan 

FDR yang cukup sehat sehingga predikat kesehatan perusahaan menjadi menurun. 

Hal ini disebabkan adanya perubahan predikat dari indikator GCG dimana mendapat 

penilaian menjadi baik sehingga nilai dari performa perusahaan menjadi naik. 
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       Pada tahun 2016 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank BNI Syariah 

mendapat predikat Sehat. Kondisi ini mendeskripsikan pengelolaan perusahaan dan 

performa perusahaan membaik bila dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini dilihat 

dari perbaikan kinerja ROA yang mendapat predikat cukup sehat artinya ada 

peningkatan ROA bila dibandingkan tahun sebelumnya. 

        Pada tahun 2017 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank 

Muamalaytmendapat predikat komposit Cukup Sehat. Kondisi ini mengalami 

penurunan performa bila dibandingkan dari  penilaian ditahun sebelumnya. 

Penurunan penilaian dapat dilihat dari indikator ROA yang menurun artinya 

perusahaan mengalami kesulitan dalam hal memperoleh laba. 

        Pada tahun 2018 Risk Based Bank Rating (RBBR) Pada Bank Muamalay 

mendapat penilaian sehat dan hal ini tentunya membuat perusahaan dapat bertahan 

dan menjalan kegiatan operasional dengan baik. Indikator yang mengalami perubahan 

perfrma yaitu NIM yang mendapat predikat sehat. Artinya perusahaan mampu 

meningkatkan pendapatan bila dibandingkan tahun sebelumnya. 

 

63 



 
 

 

     BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Non Performance Financing ke empat perusahaan perbankan syariah selama 

empat tahun terakhir dari beberapa Bank Syariah yang mendapat predikat sehat 

dan sangat sehat yang berarti bahwa perusahaan mampu menjaga kualitas asset 

produktif dalam penyaluran pembiayaan. Nilai NPF tertinggi yaitu pada 

perusahaan Bank Muamalat pada tahun 2014 sebesar 4,85%, hal ini 

menggambarkan pembiayaan bermasalah yang terjadi pada perusahaan tersebut 

cukup besar dibanding bank lainnya. Nilai NPF terendah yaitu pada perusahaan 

perbankan BNI Syariah pada tahun 2014 yang menunjukkan bahwasannya 

perusahaan berhasil dalam menekan pembiayaan bermasalah dibandingkan 

dengan bank lainnya.  

2. Nilai Financing To Deposit Ratio (FDR) dari perusahaan perbankan mendapat 

predikat sehat dan cukup sehat. Berdasarkan ketentuan perbankan bahwasannya 

penilaian ini cukup baik yang menggambarkan banyaknya jumlah pembiayaan 

yang disalurkan dibandingkan dengan jumlah deposit dari nasabah. 

3.  Indikator pengelolaan perusahaan keempat Bank Syariah yang dianalisis 

memiliki predikat rasio GCG yang sangat sehat, sehat dan cukup sehat artinya 

perusahaan memiliki penilaian dalam pengelolaan perusahaan yang memenuhi 

65 



 
 

 

prinsip GCG. Bank mandiri mendapatkan predikat sehat dalam pengelolaan 

perusahaan, Bank BNI Syariah dan BRI syariah mendapatkan penilaian yang 

cukup sehat dalam tata kelola perusahaan dan diikuti Bank Muamalat yang dalam 

penilaiannya mendapatkan predikat cukup sehat. 

4. Beberapa Bank mendapat predikat yang sehat dalam menghasilkan laba yaitu 

BNI syariah selama kurun waktu 2014-2017 dan mendapat predikat sangat sehat 

di tahun 2018. Sedangkan predikat kurang cukup sehat dialami perusahaan 

perbankan Mandiri syariah dan BRI syariah sedangkan predikat kurang sehat 

dialami perbankan muamalat. Hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba berbeda satu sama lain. Permodalan perusahaan Bank 

syariah mendapat predikat penilaian sangat sehat artinya bahwa perusahaan bank 

syariah memiliki aktiva produktif yang cukup baik sehingga dapat menjalankan 

kegiatan perusahaan dengan optimal. 

5. Penilaian efisiensi perusahaan yang diukur oleh BOPO perusahaan dapat dilihat 

bahwasannya perusahaan cukup efisien dalam menjalankan kegiatan operasional 

perusahaan. 

B. Saran 

Adapun  saran-saran  yang  dapat  diberikan  melalui  hasil  penelitian  ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Perbankan Indonesia harus meningkatkan lagi FDR yang masih dibawah batas 

maksimal ketentuan Bank Indonesia yaitu sebesar 85% hingga 110%. Kondisi 

FDR Perbankan Indonesia saat ini masih sekitar 85,72 dan masih tergolong 

rendah.Yang menjadi  perhatian khusus yaitu penyaluran kredit yang tepat dan 
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bebas resiko. Semakin tinggi FDR maka laba bank akan semakin meningkat 

dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif, 

namun hal ini tidak terjadi apabila kredit yang disalurkan tidak efektif  karena 

dapat berpotensi menjadi pada kredit macet. 

2. Perbankan harus memperhatikan perubahan suku bunga serta kualitas aktiva 

produktif pada perusahaan perbankan yang dapat menambah laba bagi 

perusahaan. Bank yang berhati hati dalam memberikan kredit dapat menjaga 

kualitas aktiva produktifnya tetap baik sehingga rasio NPM dapat meningkat dan 

profitabilitas akan tetap terjaga. 

3. Rasio kecukupan modal harus menjadi perhatian khusus bagi perbankan di 

Indonesia, dengan modal yang cukup maka bank mampu menutupi resiko-resiko 

bank yang pada ahirnya dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat namun 

modal yang terlalu berlebih juga tidak baik karena banyak dana yang tidak 

produktif yang pada ahirnya menghambat produktifitas perbankan Indonesia.  

4. Untuk meningkatkan rasio profitabilitas perbankan maka bank harus dapat  

meningkatkan fee base income  selain pendapatan dari bunga kredit, hal lain yang 

harus dilakukan adalah mengurangi rasio pembiayaan bermasalah (NPF) dengan 

cara penyaluran kredit yang efektif agar biaya yang dikeluarkan bank menjadi 

berkurang.  

5. Biaya operasional harus diminimalisir agar tercapai efisiensi operasional 

perbankan yang pada ahirnya akan berdampak pada peningkatan profitabilitas 

perbankan. 
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